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ABSTRAK 
 
Elok Nur Alim, 2019, Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam novel 3 Alif Lam Mim 
adaptasi oleh Primadonna Angela, Skripsi: Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Muh. Fajar Shodiq, M.Ag. 
Kata Kunci : Nilai-nilai Pendidikan Islam, Novel 3 Alif Lam Mim 
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan manusia, dan tujuan akhirnya haruslah mengacu pada 
penanaman nilai-nilai Islam. Ada berbagai cara menanamkan nilai-nilai 
pendidikan Islam, salah satunya melalui novel 3 Alif Lam Mim. Novel 3 Alif Lam 
Mim ini berbeda dengan kebanyakan novel pada umumnya, dan didalam novel 
banyak terkandung nilai-nilai hikmah yang bisa diteladani. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan Islam yang 
terdapat dalam novel 3: Alif, Lam, & Mim adaptasi oleh Primadonna Angela. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library research) yang 
sumber datanya berasal dari buku-buku, jurnal, majalah, ataupun artikel terkait. 
Metode pengumpluan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
baca, simak, catat (BSC) dengan memberikan perhatian pernuh pada objek yang 
diteliti. Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
ketekunan, dimana ketekunan menyediakan kedalaman dalam penelitian dan 
melakukan tanya jawab kepada penulis novel terkait penelitian. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kajian isi (Content 
Analysis) dengan cara menarik kesimpulan secara objektif dan sistematis. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa novel 3 Alif Lam Mim adaptasi 
oleh Primadonna Angela terdapat nilai-nilai pendidikan Islam yang berjumlah 
sebelas sub-nilai dalam tiga kategori, yaitu aqidah, syariah, dan akhlak. Aqidah 
meliputi iman kepada Allah berupa tauhid qasdi dan iman kepada hari kiamat 
berupa ziarah kubur dan mengingat kematian. Syariah meliputi ibadah berupa 
sholat dan wudhu, dan muamalat diantaranya musyawarah, taawun (tolong-
menolong), dan tanggung jawab sosial (menyantuni anak yatim). Akhlak meliputi 
akhlak kepada Allah berupa fokus (khusyu), husnudzan dan syukur, dan akhlak 
terhadap sesama manusia berupa ukhuwah (persaudaraan).
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Nilai merupakan kualitas yang tidak bergantung dan tidak berubah 
seiring dengan perubahan zaman. Nilai tidak bergantung pada materi, 
murni sebagai nilai tanpa bergantung pada pengalaman. Dalam memahami 
nilai diperlukan kesadaran akan nilai yang ada pada manusia (Qiqi Yuliati 
Zakiyah dan A. Rusdiana, 2014: 5). 
Manusia adalah makhluk sebaik-baik makhluk yang diciptakan. 
Mereka diberi akal dan pikiran oleh Allah Swt. Dengan adanya akal dan 
pikiran mereka bisa menentukan mana yang baik dan mana yang benar. 
Membaca adalah cara manusia mempelajari sesuatu. Sebagaimana 
perintah Allah SWT. Dalam QS. Al Alaq ayat 1: 
 َْأر ْقا  ِمْسِاب  َكِّبَر يِذَّلا  َقَلَخ (٨) 
“Bacalah dengan menyabut nama Tuhanmu yang menciptakan” 
(QS. Al Alaq: 1) (Departemen Agama Republik Indonesia, 1979: 
1079). 
 
Dalam ayat ini terdapat perintah untuk membaca. Dengan 
membaca, manusia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah-lah yang 
menciptakan dan mengajarkan apa yang tidak diketahui. Oleh karena itu, 
membaca tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan manusia.  
Membaca dan belajar adalah salah satu kegiatan yang saling 
berkaitan. Melalui pendidikan, manusia belajar cara meningkatkan 
1 
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kehidupan dan kepribadian dirinya. Pendidikan merupakan suatu hal yang 
sangat penting bagi kehidupan manusia dari dulu hingga sekarang. 
Pencapaian tujuan pendidikan haruslah mengacu pada penanaman 
nilai-nilai Islam dan tidak dibenarkan melupakan etika sosial atau 
moralitas sosial. Sebagaimana dalam QS. Al Qashash ayat 77: 
 ِغَت ْباَو اَميِف  َكَاتآ  ُوَّللا  َرا َّدلا  َةَرِخلآا لاَو  َسْن َت  َكَبيِصَن  َنِم اَي ْن ُّدلا  ْنِسْحَأَو 
اَمَك  َنَسْحَأ  ُوَّللا  َكَْيِلإ لاَو  ِغْب َت  َداَسَفْلا  ِف  ِضْرلأا  َّنِإ  َوَّللا لا  ُّب ُِيُ 
 َنيِدِسْفُمْلا (٧٧) 
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan” (QS. 
Al Qashash: 77) (Departemen Agama Republik Indonesia, 1979: 
623). 
 
Ayat di atas merupakan penjelasan bahwa dalam kehidupan 
diharuskan berusaha menyeimbangkan antara urusan dunia dan akhirat. 
Keseimbangan antara urusan dunia dan akhirat dapat dicapai apabila 
seseorang mendapatkan pendidikan Islam secara utuh. 
Oleh karena itu, sudah seharusnya dalam menghadapi 
perkembangan zaman harus disertakan nilai-nilai pendidikan Islam. 
Dimana nantinya akan dapat mengontrol dan menjadikan pertimbangan 
terhadap perkembangan zaman agar tidak keluar dari syariat agama. 
Islam itu sempurna, artinya mencukupi semua kebutuhan manusia 
untuk semua persoalan hidup mereka sehingga ajaran Islam akan meliputi 
tuntutan tentang cara berhubungan baik dengan Allah (hablum min Allah) 
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dan cara berhubungan dengan manusia (hablum min al naas) (Fuad 
Amsyari, 1995: 61). Sebagaimana yang difirmankan Allah dalam QS. Al 
An‟am ayat 38: 
اَمَو  ْنِم  ٍةَّباَد  ِف  ِضْرلأا لاَو  ٍِرئَاط  ُيِطَي  َحاَنَِبِ ِوْي لاِإ  ٌمَُمأ  ْمُكُلَاثَْمأ اَم اَنْطَّر َف 
 ِف  ِباَتِكْلا  ْنِم  ٍءْيَش  َُّث  َلِإ  ْمِِّبَِّر  َنوُرَشُْيُ (٨١) 
“Dan tiadalah bintang-bintang yang ada di bumi dan burung-
burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat 
(juga) seperti kamu. Tiadalah kami alpakan sesuatu pun di dalam al 
Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan” (QS. Al 
An‟am: 38) (Departemen Agama Republik Indonesia, 1979: 192) 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa segala sesuatu telah diatur 
didalam al Quran. Al Quran mengandung pokok-pokok agama, norma-
norma, hukum-hukum, hikmah-hikmah. Oleh karena itu, sudah seharusnya 
al Quran dijadikan sebagai pedoman hidup agar bahagia dunia-akhirat.  
Permasalahan pendidikan di Indonesia masih menjadi topik 
perbincangan yang hangat, salah satunya adalah metode pengajaran yang 
digunakan oleh guru. Tidak jarang ditemukannya guru yang hanya 
berfokus kepada materi secara tekstual, menggunakan hafalan tentang 
materi, dan memberikan pekerjaan rumah (PR) kepada anak. 
Seharusnya guru melalukan inovasi dalam pembelajaran agar 
materi yang diajarkan tidak monoton. Salah satunya adalah menerapkan 
pembelajaran berbasis literasi yang tujuan akhirnya adalah meningkatkan 
kualitas sekolah dan kualitas pembelajaran (Replubika.co.id, 18 April 
2019). 
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Selain itu, menurut Hesti (Konsultan Relawan Literasi Indonesia) 
ada juga masalah tentang rendahnya kompetensi para guru. Tahun 2017, 
25 persen dari 3,9 juta guru masih belum memenuhi syarat kualifikasi 
akademik dan 52 persen belum memiliki sertifikat profesi. 
Hesti mengatakan, salah satu sekolah yang ia dampingi lima dari 
sembilan guru bukanlah sarjana pendidikan. Mereka hanya tamatan SMA, 
tiga diantara sisanya tengah kuliah semester 4 jurusan PGSD. Hal ini tentu 
berdampak pada rendahnya kompetensi guru dalam mengajar. 
Berbeda kasus disekolah lain yang juga didampingi Hesti. 
Sebanyak empat belas orang gurunya telah bergelar sarjana pendidikan 
dan salah satunya tengah menempuh pendidikan S2. Ironisnya, guru-guru 
tersebut tidak mau mengembangkan dirinya untuk menambah pengetahuan 
dan berinovasi dalam mengajar. Mereka merasa cukup dengan ilmu dan 
pengetahuan yang mereka miliki. Mereka juga tidak pernah menggunakan 
media pembelajaran, dan selalu mengajar dengan metode ceramah atau 
penugasan saja atau PR. 
Masalah-masalah dalam kehidupan masyarakat harus diubah agar 
tidak menghambat pelaksanaan pembangunan. Ini semua menjadi 
tanggung jawab bersama, terutama bidang pendidikan, karena terdapat 
penanam nilai budaya, moral dan mentalitas bangsa (H.R Warsito, 2012: 
80). 
Memasukkan nilai-nilai dapat dilakukan dengan berbagai cara. 
Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, banyak berbagai 
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cara penanaman nilai-nilai pendidikan Islam. Salah satu bacaan yang 
serangkaian ceritanya terdapat nilai-nilai kehidupan adalah novel. 
Terkadang cerita dalam novel diangkat dari kisah nyata, sehingga 
nilai yang terkandung didalam novel lebih relate dengan kehidupan 
pembaca. Ada pula cerita novel yang lahir dari hasil fiksi dan imajinasi 
pengarang novel. Keduanya mengandung hikmah dan nilai tersendiri. 
Novel salah satu karya sastra dapat dijadikan sumber maupun 
media belajar. Sumber belajar berkaitan segala sesuatu dimana siswa 
memperoleh pengalaman belajar (Wina Sanjaya, 2012: 47). Novel 
dikaitkan dengan informasi yang memberikan siswa pengalaman belajar. 
Media adalah segala sesuatu seperti alat, lingkungan, dan kegiatan 
untuk menambah pengetahuan, menanamkan sikap ketrampilan pada 
orang yang memanfaatkannya (Wina Sanjaya, 2012: 61). Novel digunakan 
sebagai alat yang membantu siswa memperoleh pengetahuan. 
Novel merupakan salah satu media yang dapat dijadikan sumber 
belajar untuk membentuk seseorang memiliki nilai pendidikan. Oleh 
karena itu, novel dapat mengemukakan sesuatu secara bebas, lebih banyak, 
lebih rinci, dan lebih detail (Burhan Nurgiyantoro, 2013: 13). 
Sebuah karya fiksi yang ditulis oleh pengarang salah satunya 
menawarkan model kehidupan yang diidealkannya. Melalui cerita, sikap, 
dan tingkah laku tokoh-tokoh itulah pembaca diharapkan dapat mengambil 
hikmah dari pesan-pesan moral yang disampaikan (Burhan Nurgiyantoro, 
2013: 321). 
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Novel merupakan sebuah karangan yang panjang dan berbentuk 
prosa. Pun mengandung rangkian cerita yang sambung-menyambung 
antara kehidupan seseorang dengan orang lain disekelilingnya. Novel juga 
lebih menonjolkan karakter dan watak pada setiap pelakunya. 
Sastra mampu memberikan kesenangan dan kenikmatan kepada 
pembaca karena ia hadir untuk memberi rasa senang, kesenangan yang 
menghibur dan memuaskan (Burhan Nurgiyantoro, 2013: 433). 
Banyaknya novel yang beredar dikalangan remaja juga tidak 
mencerminkan perilaku Islami. Dimana menceritakan kisah percintaan 
remaja, pacaran, drama tidak mendidik, dll. Sedangkan novel religi, ada 
juga ditemukan cerita dimana tokoh utama digambarkan sebagai seorang 
menderita, pasrah, seperti diibaratkan tidak mempunyai power untuk 
melakukan usaha atau perlawanan. 
Novel 3: Alif, Lam, & Mim muncul sebagai pembeda dengan 
kebanyakan novel umum dan novel religi pada umumnya. Novel ini 
merupakan mix tiga genre (action, drama, dan religi) menjadi suguhan 
yang disajikan kepada penikmat novel dan film. Tiga karakter dalam cerita 
mengekspresikan tiga watak yang merupakan cerminan filosofis.  
Tampilan huruf Alif menjulang keatas, tegak, lurus menandakan 
tegasnya tidak bisa ditawar-tawar. Huruf Lam yang membentuk kurva, 
melengkung menandakan tegak, namun tetap luwes (fleksibel). Dan huruf 
Mim yang membentuk lingkaran menandakan kesempurnaan. 
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Novel ini menceritakan kisah fiksi masa depan, tahun 2036. Alif, 
Lam, dan Mim merupaka tiga sahabat seperguruan yang menjalani hidup 
di Indonesia yang menjadi negara liberal. Dimana mereka menghadapi 
bahaya radikalisme, terorisme, fanatisme, dll. Alif sebagai penegak 
hukum. Lam sebagai wartawan. Mim tetap setia dipadepokan. 
“Agama itu kuno dan mengekang. Agama hanya memicu 
kekerasan dan menghalangi kebebasan. Agama membatasi ideologi 
dan menjadikan penganutnya fanatik serta menganggap dirinya 
paling benar. Indonesia menjadi negara yang liberal dan 
memandang tindakan kekerasan sebagai hal yang patut dibenci” 
(Primadonna Angela, 2015: 23). 
 
Duet Anggy Umbara dan Bounty Umbara sebagai sutradara film 3: 
Alif, Lam, & Mim juga menulis skenarionya bersama Fajar Umbara, yang 
kemudian diadaptasi menjadi sebuah novel oleh Primadonna Angela 
(Primadonna Angela, 2015: 231). 
Menurut Eko A. Meinarno dkk (2011: 66), adaptasi adalah proses 
penyesuaian diri terhadap lingkungan sekitar yang bertujuan untuk 
mendapatkan kehidupan yang lebih baik dalam lingkungannya. 
Adapun adaptasi yang dimaksud dalam novel ini adalah 
mengambil inspirasi dari film dan menceritakannya kembali melalui 
tulisan-tulisan yang mudah dipahami dan mudah dimengerti atas izin 
pemilik karya (film). 
Sedangkan dalam wawancara yang dilakukan kepada penulis novel 
(Primadonna Angela) pada tanggal 14 Juli 2019 melalui facebook 
massenger. Penulis novel mengungkapkan bahwa Anggy Umbara selaku 
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sutradara film meminta Primadonna Angela untuk menceritakan ulang 
menjadi sebuah novel, dikarenakan sang sutradara khawatir akan persepsi 
yang keliru yang ditangkap oleh para penonton dan penikmat film. Selain 
itu juga, durasi penayangan dibioskop dibatasi. Maka dari itu, semoga 
dengan adanya novel ini lebih dapat menjangkau semua kalangan. 
Selain itu, tidak banyak novel yang terlahir dan terinspirasi dari 
sebuah film yang mana tema yang diangkat sedikit sensitif menurut orang 
awam. Yaitu terorisme, radikalisme, bahkan fanatisme yang berkedok 
agama. Dari kesemua itu, novel ini disebut sebagai novel adaptasi film 
atau bisa juga disebut novelisasi film. 
Berdasar latar belakang, penulis tertarik melakukan penelitian 
mengenai nilai-nilai pendidikan Islam dalam novel 3 Alif Lam Mim. Oleh 
karena itu perlu dilakukan penelitian tentang nilai-nilai pendidikan apa 
saja yang terkandung didalam novel adaptasi oleh Primadonna Angela. 
 
B. Penegas Istilah 
1. Nilai 
Nilai adalah kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu disukai, 
diinginkan, dikejar, dihargai, berguna dan dapat membuat orang yang 
menghayatinya menjadi bermartabat (Sutarjo Adisusilo, 2013: 56). 
Bambang Daroeso dalam Muchson dan Samsuri (2013: 21) 
mengemukakan bahwa nilai adalah suatu kualitas atau penghargaan 
terhadap sesuatu, yang dapat menjadi dasar penentu tingkah laku 
seseorang. 
9 
 
 
Jadi nilai adalah suatu kepercayaan yang berhubungan dengan 
tingkah laku dan tindakan seseorang (condong kepada kebaikan atau 
hal yang positif), sehingga disepakati bersama bahwa tindakan tersebut 
menjadi tolak ukur untuk tindakan-tindakan yang selanjutnya. 
2. Pendidikan 
Pendidikan adalah proses interaksi manusiawi antara pendidikan 
dan subjek didik untuk mencapai tujuan pendidikan. Proses-proses 
yang sedang berlangsung itu disebut dengan alat pendidikan (Qiqi 
Yuliati Zakiyah dan A. Rusdiana, 2014: 85). 
Crow and Crow dalam Arif Rohman (2009: 6), pendidikan adalah 
proses yang berisi berbagai macam kegiatan yang cocok bagi individu 
untuk kehidupan sosialnya dan membantu meneruskan adat, budaya, 
serta kelembagaan sosial dari generasi ke generasi. 
Jadi pendidikan adalah proses interaksi antara individu dengan 
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan sehingga tercipta 
generasi-generasi yang dapat mempertahankan dan melestarikan 
kebudayaan sosial ke generasi seelanjutnya. 
3. Pendidikan Islam 
Moh. Haitami Salim dan Erwin Mahrus dalam Qiqi Yuliati 
Zakiyah dan A. Rusdiana (2014: 143), pendidikan Islam adalah upaya 
sadar untuk mengubah tingkah laku individu dan kehidupannya ke 
arah yang lebih baik dan berarti. 
10 
 
 
Pendidikan Islam adalah pendidikan yang diciptakan, 
dilaksanakan, dan ditujukan untuk umat Islam (Jasa Ungguh 
Muliawan, 2015: 15). 
Jadi pendidikan Islam adalah upaya sadar yang sengaja diciptakan, 
dilaksanakan, dan ditujukan kepada umat Islam untuk mengubah 
tingkah laku individu dan pemeluknya menjadi ke arah yang lebih baik 
dan berarti sesuai nilai-nilai dan ajaran Islam. 
4. Novel 3 Alif, Lam, & Mim 
Novel 3 Alif Lam Mim merupakan novel yang adaptasi dari film 
yang berjudul sama karya Anggy Umbara selaku penulis skenario 
sekaligus sutradara film. Sedangkan novelnya ditulis oleh Primadonna 
Angela. 
Atas persetujuan penulis skenario film, Primadonna Angela 
dibebaskan mengembangkan imajinasi guna mempermudah 
menerjemahkan gambar bergerak menjadi sebuah tulisan sederhana 
dan mudah untuk dipahami. 
Bahasa yang digunakan oleh Primadonna Angela cukup tajam dan 
cukup detail. Buku 3 menceritakan tentang peristiwa yang terjadi di 
Jakarta pada tahun 2034, dimana agama mulai ditinggalkan karena 
dianggap memicu kekerasan dan menghalangi kebebasan 
(https://coretanlauna.wordpress.com/2015/11/30/review-tiga-sahabat-
pilihan-hidup-by-primadonna-angela/amp/ (diakses pada tanggal 29 
Maret 2019). 
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Pada penelitian kali ini penulis akan meneliti isi dari novel 3: Alif, 
Lam, & Mim yang diadaptasikan oleh Primadonna Angela yang 
mengandung nilai-nilai Islam didalamnya. Novel ini merupakan 
novelisasi pertamanya berdasarkan film sekaligus buku ke 29-nya. 
 
C. Identifikasi Masalah 
Dari pemaparan sumber masalah yang ditulis pada latar belakang 
masalah dapat diidentifikasi masalah penelitian: 
1. Jarangnya novel religi yang dibalut dengan aksi. 
2. Indonesia menjadi negara liberal dimana ajaran agama dianggap 
sumber masalah. 
3. Tidak banyak novel yang lahir dan berasal atau terinspirasi dari film. 
 
D. Pembatas Masalah 
Supaya penelitian tidak terlalu luas dan terjadi berbagai penafsiran, 
maka perlu adanya pembatas masalah. Dalam penelitian ini, penulis 
berfokus pada nilai-nilai pendidikan Islam dalam novel 3: Alif, Lam, & 
Mim adaptasi oleh Primadonna Angela. 
  
E. Rumusan Masalah 
Pokok permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut: Bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat 
dalam novel 3: Alif, Lam, & Mim adaptasi oleh Primadonna Angela? 
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F. Tujuan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam novel 3: 
Alif, Lam, & Mim adaptasi oleh Primadonna Angela. 
 
G. Manfaat 
1. Teoritis 
a. Sebagai sumbangan pemikiran pendidikan terutama nilai 
pendidikan Islam dalam novel. 
b. Diharap dapat menambah wawasan pembaca, umumnya yang 
berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan Islam. 
2. Praktis 
a. Sebagai masukan terhadap sumber bahan ajar dalam penanaman 
nilai-nilai Islami pada siswa. 
b. Sebagai motivasi untuk lebih kritis dalam mencari kebenaran dan 
fakta langsung dari sumbernya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Nilai-nilai Pendidikan Islam 
a. Nilai 
1) Pengertian 
Nilai berasal dari bahasa Latin valere yang artinya berguna, 
mampu akan, berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai 
seseuatu yang dipandang baik, bermanfaat dan paling benar 
menurut keyakinan seseorang atau sekelompok orang (Sutarjo 
Adisusilo, 2013: 56). 
Darji Darmodiharjo dalam Muchson dan Samsuri (2013: 21) 
mengatakan bahwa nilai adalah kualitas atau keadaan sesuatu yang 
bermanfaat bagi manusia, baik lahir maupun batin. Beberapa tokoh 
mendefinisikan nilai sebagai berikut: 
a) Max Scheler mengatakan bahwa nilai merupakan kualitas yang 
tidak bergantung dan tidak berubah seiring dengan perubahan 
barang. 
b) Immanuel Kant mengatakan bahwa nilai tidak bergantung pada 
materi, murni sebagai nilai tanpa bergantung pada pengalaman. 
c) Kartono Kartini dan Dali Guno (2003), nilai sebagai hal yang 
dianggap penting dan baik. Semacam keyakinan tehadap yang 
13 
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seharusnya atau tidak seharusnya dilakukan atau cita-cita yang 
ingin dicapai oleh seseorang. 
d) Ngalim Purwanto (1987) menyatakan bahwa nilai yang ada 
pada seseorang seseorang dipengaruhi oleh adanya adat 
istiadat, etika, kepercayaan, dan agama yang dianutnya (Qiqi 
Yuliati Zakiyah dan A. Rusdiana, 2014: 14). 
Jadi nilai adalah segala hal yang berhubungan dengan tingkah 
laku manusia mengenai baik atau buruk yang diukur oleh agama, 
tradisi, etika, moral, dan kebudayaan yang berlaku dalam 
masyarakat. 
2) Ciri-ciri Nilai 
Nilai sebagai suatu yang berharga dan bermutu bagi kehidupan 
manusia. Nilai memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a) Nilai itu suatu realitas abstrak dan ada dalam kehidupan 
manusia. Nilai yang bersifat abstrak tidak dapat di indra. Hal 
yang dapat diamati hanya objek yang bernilai. 
b) Nilai memiliki sifat normatif, artinya nilai mengandung 
harapan, cita-cita, dan keharusan sehingga nilai memiliki sifat 
ideal. Nilai diwujudkan dalam bentuk norma sebagai landasan 
manusia dalam bertindak. 
c) Nilai berfungsi sebagai daya dorong atau motivator dan 
manusia adalah pendukung nilai. Manusia bertindak 
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berdasarkan nilai yang diyakininya (Muhammad Alfan, 2013: 
65). 
3) Indikator Nilai 
Raths dalam  Sutarjo Adisusilo (2013: 59), nilai sebagai 
sesuatu yang abstrak mempunyai sejumlah indikator yang dapat 
dicermati, yaitu: 
a) Nilai memberi tujuan atau arahan (goals or purpose) kemana 
kehidupan harus menuju, harus dikembangkan, atau harus 
diarahkan. 
b) Nilai memberi aspirasi (aspiration) atau inspirasi kepada 
seseorang untuk hal yang bergunja, yang baik, yang positif bagi 
kehidupan. 
c) Nilai mengarahkan seseorang untuk bertingkah laku (attitudes) 
bersikap sesuai dengan moralitas masyarakat, jadi nilai itu 
memberi acuan atau pedoman bagaimana seharusnya seseorang 
harus bertingkah laku. 
d) Nilai itu menarik (interest), memikata hati seseorang untuk 
dipikirkan, untuk direnungkan, untuk dimiliki, untuk 
diperjuangakn, dan untuk dihayati. 
e) Nilai mengusik Perasaan (feeling), hati nurani seseorang ketika 
sedang mengalami berbagai perasaan, atau suasana hati, seperti 
senang, sedih, tertekan, bergembira, bersemangat, dan lain-lain. 
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f) Nilai terkait dengan keyakinan atau kepercayaan (beliefs and 
convictions) seseorang, suatu kepercayaan atau keyakinan 
terkait dengan nilai-nilai tertentu. 
g) Nilai menuntut adanya aktivitas (activities) perbuatan tertentu 
sesuai dengan nilai tersebut, jadi nilai tidak berhenti pada 
pemikiran, tetapi mendorong atau menimbulkan niat untuk 
melakukan sesuatu sesuai dengan nilai tersebut. 
h) Nilai biasanya muncul dalam kesadaran, hati nurani, atau 
pikiran seseorang ketika yang bersangkutan dalam situasi 
kebingungan, mengalami dilema, atau menghadapi berbagai 
persoalan hidup (worries, problems, obstacles). 
4) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Nilai 
a) Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor 
pendukung/penghambat yang berasal dari dalam individu. 
Salah satunya adalah soft skill. Soft skill pada dasarnya 
merupakan ketrampilan seseorang dalam berhubungan dengan 
orang lain (interpersonal skill) yang mampu 
mengembangkanunjuk kerja secara maksimal (Muqowim, 
2012: 6). 
Adapun atribut soft skill diantaranya adalah inisiatif, 
etika, integritas, berfikir kritis, kemauman belajar, komitmen, 
17 
 
 
motivasi, bersemangat, dapat diandalkan, komunikasi lisan, 
kreatif, manajemen diri, dll (Neff dan Citrin, 2001: 18). 
b) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal dipengaruhi dari lingkungan sekitar. 
Ada dua lingkungan yang dapat mempengaruhi nilai yaitu 
lingkungan keluarga dan lingkungan sosial. 
Menurut Firdaus (2012: 401) lingkungan keluarga 
adalah lingkungan pendidikan yang pertama dan utama, karena 
keluarga adalah tempat pertama kali memperoleh pendidikan. 
Lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor penentu 
yang berpengaruh dalam hal penanaman nilai-nilai pendidikan. 
Sedangkan lingkungan sosial adalah tempat kedua atau 
tempat selanjutnya setelah memperoleh nilai-nilai pendidikan 
dari keluarga. Contoh dari lingkungan ini bisa berupa di tempat 
bermain, sekolah, tepat bekerja, dan lingkungan 
sekitar/masyarakat. 
5) Metode Penanaman Nilai 
Seorang guru dituntut agar cermat memilih dan menetapkan 
metode apa yang tepat digunakan untuk menyampaikan materi 
pada peserta didik. Oleh karenanya, pendidik harus punya 
kekreatifan dalam mendidik peserta didik agar dalam menanamkan 
nilai, mereka tidak merasa kesulitan dan dapat tertanam dalam 
benak peserta didik (Armai Arief, 2002: 109). 
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Adapun metode penanaman nilai-nilai menururt Abdurrahman 
an Nahlawi dalam Khoiron Rosyadi (2009: 226), yaitu: 
a) Metode hiwar (percakapan) qurani dan nabawi. 
b) Mendidik dengan kisah-kisah qurani dan nabawi. 
c) Metode amtsal (perumpamaan) qurani dan nabawi 
d) Mendidik dengan keteladanan. 
e) Membiasakan diri dengan pengalaman. 
f) Mendidik dengan mengambil pelajaran/ibrah. 
g) Mauidzoh/peringatan. 
h) Mendidik dengan targhib/membuat senang atau takut 
b. Pendidikan 
Isitilah pendidikan berasal dari bahasa Yunani ‟paedagogiek„ yang 
berarti ilmu menuntun anak, dan „paedagogia„ adalah pergaulan 
dengan anak-anak, sedangkan orangnya yang menuntun/mendidik 
anak adalah „paedagog‟ (Arif Rohman, 2009: 5). 
Dalam kamus besar bahasa Inggris, Oxford Learner’s Pocket 
Dictionary pendidikan diartikan pelatihan dan pembelajaran. 
Sedangkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan diartikan usaha 
mendewasakan manusia melalui pengajaran dan pelatihan (Arif 
Rohman, 2009: 6). 
Para ahli memberikan definisi pendidikan sebagaimana dimuat 
Dijen Dikti dalam Qiqi Yuliati Zakiyah dan A. Rusdiana (2014: 87), 
diantaranya sebagai berikut: 
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1) Lavenged, pendidikan adalah bimbingan yang diberikan oleh orang 
dewasa pada perkembangan anak untuk mencapai kedewasaannya 
dengan tujuan agar anak cukup cakap dalam melaksanakan tugas 
hidupnya sendiri tanpa bantuan orang lain. 
2) John Dewey, pendidikan adalah usaha manusia untuk membantu 
pertumbuhan proses hidup dengan membentuk kecakapan dasar 
yang mencakup aspek intelektual dan emosional yang berguna bagi 
manusia, terutama bagi dirinya sendiri dan alam sekitar. 
3) Ki Hajar Dewantara, sebagai tokoh pendidikan nasional Indonesia, 
merumuskan pengertian pendidikan umumnya berarti daya upaya 
untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, 
karakter), pikiran (intelek dan tubuh anak). 
Jadi, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mengembangkan potensi yang ada pada diri individu untuk mencapai 
tujuan pendidikan. Tujuannya adalah untuk membentuk pribadi 
individu yang lebih baik dengan segala potensi yang dimilikinya. 
c. Pendidikan Islam 
1) Pengertian Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam adalah usaha yang dilakukan untuk 
mengembangkan seluruh potensi manusia baik lahir maupun batin 
agar terbentuknya pribadi muslim seutuhnya (Haidar Putra Daulay, 
2014: 11). 
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Pendidikan Islam adalah proses transinternalisasi pengetahuan 
dan nilai Islam kepada peserta didik melalui upaya pengajaran, 
pembiasaan, bimbingan, dan pengembangan potensinya, guna 
mencapai keselarasan hidup di dunia maupun akhirat (Abdul 
Mujib, 2010: 28). 
Pendidikan agama berhubungan langsung dengan pembentukan 
perilaku sehari-hari anak didik. Oleh sebab itu, pendidikan agama 
tidak cukup hanya menghafal ajaran-ajaran atau teori-teori saja, 
tetapi juga implikasinya dalam kehidupan (Qodri A Azizy, 2003: 
142). 
Jadi pendidikan Islam adalah upaya membimbing, 
mengarahkan, dan membina peserta didikan yang dilakukan secara 
sadar dan terencana agar terbina suatu kepribadian yang utama 
sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. 
Dari keterangan-keterangan diatas, penulis menyimpulkan 
nilai-nilai pendidikan Islam adalah usaha sadar mendewasakan 
anak didik melalui bimbingan dan binaan yang sengaja dilakukan 
sesuai ajaran Islam untuk mencapai tujuan pendidikan Islam. 
Proses dan usaha inilah yang disebut nilai. Nilai itu berharga, 
berkaitan dengan tingkah laku dan aturan. Didalam pendidikan 
Islam terdapat proses penanaman nilai-nilai Islam yang bertujuan 
merubah tingkah laku anak didik sesuai al Quran dan Hadist. 
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2) Sumber Pendidikan Islam 
Untuk mendalami ajaran-ajaran Islam kita harus merujuk 
kepada sumber-sumber ajarannya. Dari sumber inilah kita dapat 
menggali semua ajaran Islam secara benar dan dapat 
dipertanggung-jawabkan kebenarannya (Marzuki, 2012: 51). 
Dasar penggunaan sumber ajaran Islam didasarkan pada surat 
al Quran surat an Nisa ayat 59: 
 ْمُكْنِم ِرْملأا لُِوأَو َلوُسَّرلا اوُعيَِطأَو َوَّللا اوُعيَِطأ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
 ِوَّللِاب َنوُنِمْؤ ُت ْمُتْنُك ْنِإ ِلوُسَّرلاَو ِوَّللا َلِإ ُهوُّدُر َف ٍءْيَش ِف ْمُتْعَزاَن َت ْنَِإف
يِوَْأت ُنَسْحَأَو ٌر ْ يَخ َكِلَذ ِرِخلآا ِمْو َيْلاَو( لا٩٥) 
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Nya), dan ulil amri diantara kamu. Kemudian jika kamu 
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 
kepada Allah (al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
beenar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya” 
(QS. An Nisa: 59) (Departemen Agama Republik Indonesia, 
1979: 128). 
 
Menurut Musthafa al Maraghi ayat tersebut memerintahkan 
orang-orang beriman agar menaati Allah dengan mengamalkan 
kitab-Nya, serta menaati Sunnah Rasulullah karena beliau yang 
menjelaskan kendungan kitab suci tersebut kepada umat manusia. 
Selain itu, menaati ulil amri yang meliputi pemerintah, para 
hakim, para ulama, tokoh-tokoh terkemuka dan lainnya, dimana 
manusia mengambil rujukan dalam memenuhi kebutuhan dan 
memecahkan berbagai masalah yang dihadapinya (Muhammad 
Alim, 2011: 169). 
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a) Al Quran 
Secara etimologis, kata benda al Quran berasal dari kata 
kerja qara’a yang mengandung arti mengumpulkan atau 
menghimpun dan membaca atau mengkaji. Jadi kata al Quran 
berarti kumpulan/himpunan atau bacaan (Ali Hamzah, 2014: 
29). 
Al Quran sebagai teks sebenarnya merupakan kumpulan 
dari teks-teks kitab sebelumnya yang sudah disempurnakan. 
Oleh karena itu, kata qara’a dapat pula diartika menghimpun. 
Al Quran menghimpun segala kitab sebelumnya (Deden 
Makbuloh, 2011: 156). 
Sedangkan menurut istilah, Khallaf dalam Marzuki 
(2012: 53), al Quran berarti kalam Allah yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad saw. Melalui Malaikat Jibril sebagai 
pedoman hidup bagi manusia. 
Sebagaimana diketahui, sumber pendidikan Islam yang 
pertama adalah al Quran. Al Quran adalah firman Allah yang 
mempunyai keistimewaan-keistimewaan yang tidak dapat 
ditandingi oleh perkataan lainnya (Muhammad Alim, 2011: 
171). Allah SWT. Berfirman dalam QS. Al An‟am ayat 38: 
... اَم اَنْطَّر َف  ِف  ِباَتِكْلا  ْنِم  ٍءْيَش  َُّث  َلِإ  ْمِِّبَِّر  َنوُرَشُْيُ (٨١) 
“...Tiadalah kami alpakan sesuatu pun di dalam al 
Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka 
dihimpunkan” (QS. Al An‟am: 38) (Departemen 
Agama Republik Indonesia, 1979: 192). 
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Dan QS. An Nahl ayat 89: 
اَنْلَّز َنَو...  َكْيَلَع  َباَتِكْلا ًاناَي ْ ِبت  ِّلُكِل  ٍءْيَش ىًدُىَو  ًةَْحَْرَو 
ىَرْشُبَو  َيِمِلْسُمِْلل (١٥) 
“...Dan kami turunkan kepadamu al Kitab (al Quran) 
untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta 
rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang 
berserah diri” (QS. An Nahl: 89) (Departemen Agama 
Republik Indonesia, 1979: 415). 
 
Dua ayat di atas menjelaskan bahwa segala sesuatu 
urusan semuanya telah tercantum dalam al Quran. Oleh karena 
itu, sudah seharusnya al Quran dijadikan sebagai sumber dan 
bahan rujukan dalam berkehidupan, terutama pendidikan. 
Dengan demikian, kesimpulannya bahwa al Quran 
adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
SAW. Melalui malaikat Jibril yang membacanya adalah 
ibadah, merupakan sumber pendidikan Islam yang pertama.  
b) Sunnah 
Menurut bahasa, Sunnah berarti cara, kebiasaan dan 
tradisi. Kebiasaan dan tradisi mencakup baik dan buruk. Sunah 
adalah suatu cara yang berlaku, baik cara itu bersifat terpuji 
atau tercela dari seluruh perbuatan Rasulullah (M. Fajar 
Shodiq, 2013: 66). 
Sedang istilahi, Sunnah adalah segala sesuatu yang 
datang dari Rasulullah Saw. baik ucapan, perbuatan atau taqrir 
(ketetapan) baik sifat fisik maupun psikis, setelah beliau 
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diangkat menjadi Rasul maupun sebelumnya (Deden 
Makbullah, 2011: 193). 
Robert L. Gullick dalam Abdul Mujib (2010: 39), 
Muhammad seorang pendidik yang membimbing manusia 
menuju kemerdekaan. Seseorang yang mengangkat perilaku 
manusia adalah seorang pangeran diantara para pendidik. 
Sunnah merupakan sumber pengetahuan bagi seorang 
muslim, baik agama maupun sosial dan humaniora. Di dalam 
sunnah (seperti dalam al Quran) ada berit tentang hakikat alam 
ghaib, kejadian masa lampau, dan akan datang (Yusuf al 
Qardhawi, 2001: 123). 
Semua ahli fikih dalam berbagai madzhab dalam 
memperkuat pendapatnya berpegang kepada sunnah, serta 
menjadikannya sebagai rujukan hukum. Sebab, mereka 
meyakininya sebagai bagian agama Allah (Yusuf al Qardhawi, 
2007: 89). 
Dengan demikian, sunnah adalah sumber kedua dalam 
pendidikan Islam. Yaitu merupakan penjelasan kelanjutan atau 
bersifat khusus dari sumber pertama yang penjelasannya masih 
bersifat umum. 
c) Hasil Pemikiran para Ahi dalam Islam (Ijtihad) 
Secara etimologis, ijtihad berasal dari bahasa Arab 
ijtihad, berarti penumpahan segala upaya dan kemampuan. 
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Makna ijtihad hampir identik dengan makna jihad, hanya  jihad 
lebih berkonotasi fisik, sementara ijtihad menggunakan akal. 
Adapun secara terminologis, ijtihad adalah 
mencurahkan kesanggupan dalam mengeluarkan hukum syarak 
(syara’) yang bersifat amaliah dari dalil-dalilnya yang 
terperinci baik dalam al Quran maupun sunah (Marzuki, 2012: 
65). 
Ijtihad diartikan pencurahan kemampuan untuk 
mendapatkan sesuatu, yaitu penggunaan kemampuan akal 
untuk menemukan suatu keputusan hukum tertentu yang tidak 
ditetapkan dalam al Quran dan Sunnah (Muhammad Alim, 
2011: 195). 
Proses ijtihad ini bukan masalah sepele, namun cukup 
rumit, karena harus mendengarkan pendapat banyak pihak yang 
mengadakan penelitian ilmiah berdasarkan al Quran dan as 
Sunnah sebagai rujukannya (M. Fajar Shodiq, 2013: 69). 
Jadi, ijtihad adalah mengerahkan segenap kemampuan 
intelektual dan spiritual untuk mengeluarkan hukum yang ada 
pada al Quran dan Sunnah, sehingga dapat diterapkan dalam 
kehidupan manusia sebagai solusi atas persoalan umat. 
3) Tujuan Pendidikan Islam 
Dr. Zakiah Daradjat dalam Nur Uhbiyati (1997: 41) bahwa 
tujuan pendidikan Islam, yaitu kepribadian menjadi insan kamil 
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dengan takwa. Insan kamil artinya manusia utuh rohani dan 
jasmani, karena takwanya kepada Allah SWT. 
Ahmad D. Marimba dalam Abuddin Nata (2010: 60) 
berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam adalah identik dengan 
tujuan hidup setiap muslilm. Tujuan tersebut didasarkan pada ayat 
al Quran QS al Dzariat ayat 56, sebagai berikut: 
( ِنوُدُبْع َِيل لاِإ َسْنلإاَو َّنِْلْا ُتْقَلَخ اَمَو٩٥)  
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka menyembah-Ku” (QS. Al Dzariat: 56) 
(Departemen Agama Republik Indonesia, 1979: 862). 
 
Selanjutnya dalam QS al Bayyinah ayat 5: 
 َةلاَّصلا اوُميُِقيَو َءاَف َنُح َني ِّدلا ُوَل َيِصِلُْمُ َوَّللا اوُدُبْع َِيل لاِإ اوُرُِمأ اَمَو
( ِةَمِّيَقْلا ُنيِد َكِلَذَو َةاَكَّزلا اوُتْؤ ُيَو٩)  
“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, dan yang demikian 
itulah agama yang lurus” (QS. Al Bayyinah: 5) (Departemen 
Agama Republik Indonesia, 1979: 1084). 
 
Kedua ayat di atas menerangkan bahwa tujuan diciptakannya 
manusia dan jin tak lain dan tak bukan adalah hanya untuk 
menyembah Allah semata. Baik itu melaksanakan shalat, zakat, 
dsbg. Tujuan itu sama dengan tujuan dari pendidikan Islam. 
Tujuan akhir dari pendidikan Islam itu terletak dalam realisasi 
sikap penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah, baik secara 
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perorangan, masyarakat, mupun sebagai umat manusia secara 
keseluruhan (Abuddin Nata, 2010: 60).  
Al Syaibani dalam Samsul Nizar (2002: 36), mengemukakan 
tujuan pendidikan Islam adalah mempersiapkan kehidupan dunia 
dan akhirat. Sementara tujuan akhir adalah mengembangkan fitrah 
peserta didik dalam pelaksanaan sebagai kalifah fi al ardh. 
Allah menciptakan manusia dengan tujuan menjadi khalifah 
dibumi melalui ketaatan kepada-Nya. Untuk mewujudkan itu, 
Allah memberikan hidayah serta berbagai fasilitas sebagai sarana 
merenungi kebesaran Penciptanya (Abdurrahman an Nahlawi, 
2004: 117). 
Dengan demikian, tujuan pendidikan Islam adalah 
penghambaan dan tunduk kepada Allah dalam kehidupan manusia  
melalui tugas kekhalifahan dibumi dengan cara memakmurkan 
alam semesta dan menjauhkan diri dari sikap eksploitasi alam. 
Maka, sesuai dengan nilai-nilai dalam pendidikan Islam harus 
mengacu pada sumber pendidikan Islam. Sumber pendidikan Islam 
digunakan untuk menjadikan manusia terarah hidupnya sesuai 
ketentuan Allah, dan sebagai pedoman dalam  berperilaku. 
4) Ruang Lingkup Pendidikan Islam 
Menurut Rama Yulis dalam Qiqi Yuliati Zakiyah dan A. 
Rusdiana (2014: 144), terdapat nilai-nilai yang terkandung 
didalamnya, yaitu: 
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a) Nilai aqidah (keyakinan) berhubungan secara vertikal dengan 
Allah (Habulun min Allah). 
b) Nilai syariah (pengalaman) implementasi dari aqidah, 
hubungan horizontal dengan manusia (Hablun min an Nas). 
c) Nilai akhlaq (etika vertikal hrizontal) yang merupakan aplikasi 
dari aqidah dan muamalah. 
Dengan demikian, dapat disimpulankan bahwa nilai-nilai 
dalam pendidikan agama Islam yaitu meliputi nilai aqidah, nilai 
syariah dan nilai akhlak. 
a) Nilai Aqidah 
Secara etimologis, akidah berarti keyakinan. Akidah secara 
teknis juga berarti iman. Dengan demikian, akidah merupakan 
asas tempat mendirikan seluruh bangunan (ajaran) Islam dan 
menjadi sangkutan semua hal dalam Islam (Marzuki, 2012: 77). 
Secara terminologis pengikraran yang bertolak dari hati. 
Dengan demikian akidah adalah urusan yang wajib diyakini 
kebenarannya oleh hati, menentramkan jiwa, dan menjadi 
keyakinan yang tidak bercampur dengan keraguan (Muhammad 
Alim, 2011: 124). 
Obyek materi pembahasan mengenai aqidah pada 
umumnya adalah Arkan al Iman, yaitu: 
(1) Iman kepada Allah SWT. 
29 
 
 
(2) Iman kepada malaikat (termasuk pembahasan tentang 
makhluk rohani lainnya seperti jin, iblis dan syaitan). 
(3) Iman kepada kitab-kitab Allah. 
(4) Iman kepada Rasul-rasul Allah. 
(5) Iman kepada Hari Akhir. 
(6) Iman kepada Taqdir Allah (Ali Hamzah, 2014: 62). 
Jadi aqidah adalah keimanan kepada Allah dengan segala 
pelaksanaan kewajiban kepada-Nya, beriman kepada Malikat-
Nya, Rasul-Nya, Kitab-Nya, hari Akhir, takdir baik dan buruk 
dan mengimani seluruh yang telah sahih tentang prinsip agama. 
Adapun faktor-faktor yang membentuk akidah seseorang 
menurut pendapat Le Bon dalam Teungku Muhammad Hasbi 
ash Shiddieqy (2009: 38) ada dua macam: 
(1) Faktor-faktor yang tumbuh dari dalam ialah: 
(a) Perangai. 
(b) Teladan yang utama yang dipandang sebagai suatu 
kesempurnaan yang harus dicapai. 
(c) Kebutuhan-kebutuhan hidup, makanan, minuman, dan 
sebagainya. 
(d) Sesuatu yang disukai manusia dan dicintainya. 
(e) Keinginan yang sangat keras untuk memperolah sesuatu 
yang disukai.  
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(2) Faktor-faktor yang tumbuh dari luar ialah: 
(a) Urusan-urusan yang belum jelas diketahui yang 
memerlukan penjelasan, yaitu sesuatu yang mendorong 
manusia untuk mengetahui penjelasannya. 
(b) Merasa puas menerima suatu akidah lantaran pengaruh 
lingkungan yang bersumber dari berita-berita yang 
berkembang atau anjuran seseorang yang mempunyai 
wibawa dan berpengaruh. 
(c) Tanggapan-tanggpan yang mula-mula timbul, yaitu 
suatu sifat atau hukum tentang sesuatu urusan yang 
tadinya tidak diketahui. 
(d) Ucapan-ucapan yang disebutkan oleh para mubaligh 
atau dai yang diucapkan untuk menyeru masyarakat 
kepada sesuatu akidah. 
(e) Gambar-gambar baik terlukis dihati atau terlukis di 
tulisan seperti lukisan, ucapan yang didengarkan. 
(f) Persangkaan-persangkaan yang selalu menyertai 
manusia semenjak dari masa kecilnya hingga dia 
mengakhiri hayatnya. 
(g) Keadaan-keadaan yang memaksa. 
b) Nilai Syariah 
Secara bahasa, syariah artinya jalan lurus menuju mata 
air. Syariah berarti jalan lurus menuju sumber kehidupan, yaitu 
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Allah. Untuk menuju Allah, harus menggunakan jalan yang 
dibuat oleh Allah yang disebut syariah (Deden Makbuloh, 
2011: 121) 
Adapun secara terminologis syariah menurut 
Muhammad Yusuf Musa dalam Marzuki (2012: 79) berarti 
semua peraturan yang ditetapkan oleh Allah untuk muslim, 
baik yang ditetapkan al Quran maupun sunah Rasul. 
Sebagaimana telah dikemukakan diatas, bahwa syariah 
adalah satu sistem norma Ilahi yang mengatur hubungan 
manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan sesama 
manusia, serta hubungan manusia dengan alam lainnya. 
Kaidah syariah yang mengatur hubungan dengan Tuhan 
disebut ibadah. Kaidah syariah yang mengatur hubungan 
manusia dengan selain Tuhan disebut muamalat. Jadi, lingkup 
syariah yaitu ibadah dan muamalat (Muhammad Alim, 2011: 
143). 
Pembahasan ibadah dalam Muhammad Alim (2011: 
144) terbagi menjadi rukun Islam, ibadah yang berhubungan 
dengan fisik (wudu, mandi, toharoh, dll) dan ibadah yang 
bersifat materi (kurban, aqiqah, sedekah, dll). 
Sedangkan muamalat dalam Muhammad Alim (2011: 
146) hubungan seseorang dengan lainnya meliputi sistem 
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politik, ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, sistem rumah 
tangga (keluarga), dan lain-lain. 
c) Nilai Akhlak 
Akhlak merupakan jamak dari khilqun atau khuluqun, 
secara etimologis berarti tabiat, budi pekerti, kebiasaan. Kata 
akhlaq dan khuluq keduanya dijumpai pemakaiannya, baik 
dalam al Quran (Ali Hamzah, 2014: 140). QS. Al Qalam ayat 
4: 
( ٍميِظَع ٍقُلُخ ىلَعَل َكَّنِإَو٤)  
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 
yang agung” (QS. Al Qalam: 4) (Departemen Agama 
Republik Indonesia, 1979: 960). 
 
Dalam ayat di atas, Allah Swt. Sudah menegaskan 
bahwa Nabi Muhammad Saw. Mempunyai akhlak yang agung. 
Hal ini menjadi syarat pokok bagi siapapun yang bertugas 
untuk memperbaiki akhlak orang lain. 
Logikanya, tidak mungkin bisa memperbaiki akhlak 
orang lain kecuali dirinya sendiri sudah baik akhlaknya. Karena 
akhlak yang sempurna itu, Rasulullah Saw. Patut dijadikan 
uswah al hasananh (teladan yang baik) (Deden Makbuloh, 
2011: 140). Firman Allah dalam surah al Ahzab ayat 21: 
 َوَّللا وُجْر َي َناَك ْنَمِل ٌةَنَسَح ٌةَوْسُأ ِوَّللا ِلوُسَر ِف ْمُكَل َناَك ْدَقَل
( ًايِثَك َوَّللا َرََكذَو َرِخلآا َمْو َيْلاَو١٨)  
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan dia banyak menyebut Allah” (QS. Al 
Alhzab: 21) (Departemen Agama Republik Indonesia, 
1979: 670). 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Rasulullah adalah suri 
tauladan bagi umat. Jika ingin meniru Rasulullah, tirulah 
akhlak dan sifatnya. Oleh karena itu, sudah seharusnya 
Rasulullah kita jadikan panutan dalam berperilaku. 
Sedangkan secara terminologis, Rahmat Djatnika dalam 
Marzuki (2012: 80), Akhlak berarti keadaan gerak jiwa yang 
mendorong ke arah melakukan perbuatan dengan tidak 
menghajatkan pikiran. 
Sedang al Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai suatu 
sifat yang tetap pada jiwa yang dari padanya timbul perbuatan-
perbuatan dengan mudah, dengan tidak membutuhkan kepada 
pikiran. 
Rasululullah menegaskan bahwa orang yang paling 
sempurna keimanannya adalah yang paling baik akhlaknya. 
Dasar tujuan akhlak adalah agar setiap muslim berbudi pekerti, 
bertingkah laku baik sesuai dengan ajaran Islam (Rosihon 
Anwar, 2010: 25). 
Dari definisi tersebut disimpulkan bahwa suatu 
perbuatan dapat dikategorikan akhlak apabila dilakukan dengan 
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mudah, tanpa berpikir dan tanpa paksaan. Biasanya sifat ini 
sudah tertanam dalam jiwa manusia. 
Akhlak dalam ajaran Islam mencakup berbagai aspek, 
dimulai akhlak terhadap Allah, hingga kepada sesama 
makhluk, baik itu manusia, binatang dan benda-benda tak 
bernyawa termasuk lingkungan alam (Muhammad Alim, 2011: 
152). 
Tabel 2.1 Ruang Lingkup Nilai-nilai Pendidikan Islam 
Ruang lingkup 
Nilai-nilai 
Pendidikan Islam 
Pembahasan 
Aqidah 
Iman kepada Allah 
Iman kepada Malaikat-malaikat Allah 
Imana kepada kitab-kitab Allah 
Iman kepada Rasul-rasul Allah 
Iman kepada Hari Kiamat 
Iman kepada Takdir-takdir Allah 
Syariah 
Ibadah (rukun Islam, bersifat fisik,  
bersifat materi, dll) 
Muamalat (politik, ekonomi, sosial, 
budaya, pendidikan, sistem rumah 
tangga, dll) 
Akhlak 
Akhlak kepada Allah 
Akhlak sesama makhluk (manusia, 
hewan, dll) 
Akhlak terhadap lingkungan 
 
2. Novel 
a. Pengertian Novel 
Novel berasal dari bahasa Italia novella (yang dalam bahasa 
Jerman: novelle). Secara harfiah, Abrams dalam Burhan Nurgiyantoro 
(2013: 12) novella berarti sebuah barang baru yang kecil, dan 
kemudian diartikan cerita pendek dalam bentuk prosa. 
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Dewasa ini istilah novella dan novelle mengandung pengertian 
yang sama dengan istilah Indonesia novelet (Inggris: novelette), yang 
berarti sebuah karya prosa fiksi yang panjangnya cukupan, tidak terlalu 
panjang namun tidak terlalu pendek. 
Namun, pada perkembangan berikutnya hakikat novel 
diungkapkan oleh beberapa pengamat sastra lain sebagai berikut: 
1) Novel adalah cerita dalam bentuk prosa yang agak panjang dan 
meninjau kehidupan sehari-hari (Ensiklopedi Americana). 
2) Novel adalah suatu ceritadengan suatu alur yang cukup panjang 
mengisi satu buku atau lebih, yang menggarap kehidupan manusia 
yang bersifat imanjinatif (The Advenced of Current English). 
3) Novel adalah cerita dalam bentuk prosa yang cukup panjang. 
Panjangnya tidak kurang dari 50.000 kata. Mengenai jumlah dalam 
novel adalah relatif (Endah Tri Priyatni, 2010: 125). 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa hakikatnya novel 
adalah cerita. Cerita yang cukup panjang yang menggambarkan 
kehidupan manusia, karena fungsi novel adalah bercerita. Aspek 
terpenting novel adalah menyampaikan cerita. 
Stanton dan Chatman dalam Burhan Nurgiyantoro (2013: 29), 
novel merupakan sebuah totalitas kenyeluruhan yang bersifat artistik. 
Sebagai sebuah totalitas, novel mempunyai unsur-unsur yang saling 
berkaitan satu dengan yang lain dan saling mengganntungkan. 
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b. Unsur-unsur Novel 
1) Unsur Intrinsik 
Aminudin dalam Endah Tri Priyatni (2010: 109), unsur 
intrinsik adalah elemen-elemen fiksional yang membangun karya 
fiksi itu sendiri sebagai suatu wacana. 
Jadi, unsur intrinsik adalah unsur yang harus ada dalam novel 
yang membangun suatu pola cerita dalam novel, baik itu tema, 
watak, penokohan, alur, setting, sudut pandang dll. 
a) Tema 
Aminudin dalam Endah Tri Priyatni (2010: 119) yang 
menyatakan bahwa tema adalah ide yang mendasari suatu 
cerita sehingga berperan juga sebagai pangkal tolak dalam 
memaparkan karya fiksi yang diciptakannya. 
b) Penokohan/Perwatakan dan Tokoh 
Abrams dalam Burhan Nurgiyantoro (2013: 247), tokoh 
cerita adalah orang-orang ditampilkan dalam suatu karya yang 
ditafsirkan pembaca memiliki kualitas moral, diekspresikan 
dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan 
Abrams, Baldic dalam Burhan Nurgiyantoro (2013: 
247) menjelaskan bahwa tokoh adalah orang yang menjadi 
pelaku dalam cerita, sedang penokohan adalah penghadiran 
tokoh dalam cerita dengan cara langsung atau tidak langsung. 
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c) Alur (Plot) 
Secara umum, alur merupakan rangkaian peristiwa-
peristiwa dalam sebuah cerita. Istilah alur adalah peristiwa 
yang menyebabkan berbagai peristiwa lain dan tidak dapat 
diabaikan karena berpengaruh pada keseluruhan karya (Robert 
Staton, 2012: 26). 
Boulton dalam Sugihastuti Suharto (2010: 46), 
mengibaratkan alur sebagai rangka dalam tubuh manusia. 
Tanpa rangka, tubuh tidak dapat berdiri. 
Sehingga plot merupakan struktur peristiwa-peristiwa 
urutan penyajian berbagai peristiwa untuk mencapai efek 
emosional dan efek artistik tertentu. Tashrif dalam Burhan 
Nurgiyantoro (2013: 210), membedakan tahapan alur menjadi 
lima bagian, diantaranya: 
(1) Tahap penyituasian (situasi) 
Tahap yang berisi pelukisan dan pengenalan situasi 
latar dan tokoh-tokoh cerita. Tahap ini merupakan tahap 
pembukaan cerita, memberikan informasi awal dan lain-
lain. 
(2) Tahap pemunculan konflik 
Tahap pemunculan konflik, masalah-masalah yang 
menyulut terjadinya konflik mulai dimunculkan. Jadi, tahap 
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ini merupakan tahap awal munculnya konflik dan akan 
berkembang menjadi pada tahap berikutnya. 
(3) Tahap peningkatan konflik 
Konflik yang telah dimunculkan pada tahap sebelumnya 
semakin berkembang. Konflik yang terjadi, internal dan 
eksternal, pertentangan antar-kepentingan masalah dan 
tokoh yang mengarah ke klimaks tidak dapat dihindari. 
(4) Tahap klimaks 
Tahap klimaks, konflik yang terjadi, dilakukan kepada 
para tokoh cerita mancapai titik intensitas puncak. Klimaks 
sebuah cerita akan dialami oleh tokoh utama yang berperan 
sebagai pelaku dan penderita terjadinya konflik utama. 
(5) Tahap penyesuaian 
Tahap penyelesaian, konflik yang telah mencapai 
klimaks diberi jalan keluar, cerita diakhiri. 
d) Latar/Setting 
Abrams dalam Burhan Nurgiyantoro (2013: 303), latar atau 
setting menunjuk pada tempat, waktu, dan lingkungan sosial 
terjadinya peristiwa yang diceritakan. Ini penting untuk 
memberikan kesan kepada pembaca, seolah-olah sungguh ada. 
Latar dibagi menjadi tiga, yaitu: 
(1) Latar waktu yang berhubungan dengan masalah kapan 
terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. 
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(2) Latar tempat yang menunjuk pada lokasi terjadinya 
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. 
(3) Latar sosial budaya yang menunjuk pada hal-hal yang 
berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat 
disuatu tempat yang diceritakan (Burhan Nurgiyantoro, 
2013: 314). 
e) Sudut pandang 
Abrams dalam Burhan Nurgiyantoro (2013: 338), sudut 
pandang menunjuk cara sebuah cerita dikisahkan. Ia 
merupakan cara pandang yang dipergunakan pengarang sebagai 
sarana untuk menyajikan cerita dalam karya kepada pembaca. 
Secara garis besar sudut pandang cerita dibedakan anatara lain: 
(1) Sudut Pandang Orang Pertama 
Pengisahan cerita yang menggunakan sudut pandang 
orang pertama, aku, narator adalah seseorang yang ikut 
terlibat dalam cerita. Ia adalah si „aku‟ tokoh yang berkisah, 
mengisahkan dirinya sendiri kepada pembaca. 
(2) Sudut Pandang Orang Kedua 
Sudut pandang orang kedua bergaya „kau‟. Sudut 
pandang ini merupakan cara pengisahan yang 
mempergunakan „kau‟ yang biasanya sebagai variasi cara 
memandang oleh tokoh aku dan dia. 
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(3) Sudut Pandang Orang Ketiga 
Pengisahan cerita yang menggunakan sudut pandang 
orang ketiga, „dia‟, narator adalah seseorang yang berada 
diluar cerita, menampilkan tokoh-tokoh cerita dengan 
menyebut nama tokoh atau kata ganti: ia, dia, mereka. 
Nama-nama tokoh cerita, khususnya yang utama, kerap 
atau terus menerus disebut, dan sebagai variasi 
dipergunakan kata ganti (Burhan Nurgiyantoro, 2013: 347). 
2) Unsur Ekstrinsik 
Wellek & Warren dalam Burhan Nurgiyantoro (2013: 30), 
unsur ekstrinsik yaitu keadaan subyektivitas individu pengarang 
yang memiliki sikap, keyakinan, dan pandangan hidup yang 
kesemuanya itu akan memengaruhi karya yang ditulisnya. 
Jadi pada dasarnya, unsur ekstrinsik adalah unsur yang berada 
diluar novel seperti biografi pengarang, karya-karya pengarang, 
identitas novel, latar belakang penulisan novel dll. 
Tabel 2.2 Unsur-unsur Novel 
Unsur-unsur 
Novel 
Pembagian Meliputi 
Intrinsik 
Tema - 
Watak dan Tokoh - 
Alur 
Perkenalan 
Konflik 
Peningkatan Konflik 
Klimaks 
Penyelesaian 
Setting 
Waktu 
Tempat 
Kejadian/situasi 
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Sudut Pandang 
Orang Pertama (Aku) 
Orang kedua (Kamu) 
Orang Ketiga (Dia, 
Mereka, Nama Tokoh) 
Ektrinsik - 
Biografi Pengarang 
Karya-karya 
Identitas/profil Novel 
Latar Belakang Penulisan 
Novel 
 
c. Fungsi Novel 
Agustien S., Sri Mulyani dan juga Silistino berpendapat bahwa 
fungsi sastra khususnya novel adalah sebagai berikut: 
1) Fungsi rekreatif, yang dapat memberikan hiburan dalam 
menyenagkan bagi pembacanya. 
2) Fungsi didaktif, yakni mampu mengarahkan atau mendidik 
pembacanya dengan adanya nilai-nilai kebenaran dan kebaikan 
yang terkandung didalamnya. 
3) Fungsi estetis, yskni mampu memberikan keindahan bagi 
pembacanya. 
4) Fungsi moralitas, mampu memberikan pengetahuan kepada 
pembacanya sehingga dapat mengetahui moral yang baik dan juga 
buruk. 
5) Fungsi religius, yang memiliki kandungan ajaran agama yang 
diteladani bagi para pembaca sastra 
(https://www.artikelsiana.com/2017/07/fungsi-novel-fungsi-novel-
manfaat-novel.html) (diakses pada tanggal 31 Oktober 2019). 
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B. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka merupakan kajian teori yang sudah ada sebelumnya dan 
membicarakan permasalahan yang sama, tapi memiliki perspektif yang 
berbeda dalam melihat suatu pemikiran. 
Telaah pustaka ini biasanya untuk membedakan penelitian yang akan 
dilakukan dengan penelitian yang telah ada sebelumnya. Dalam penelitian ini 
penulis mencoba menelaah hasil penelitian-penelitian terdahulu yang 
berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. 
Untuk menjelaskan penelitian ini dan menghindari penelitian ulang, maka 
perlu adanya kajian terhadap penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian 
tentang nilai-nilai pendidikan Islam diantaranya sebagai berikut: 
1. Skripsi karya Rohimah Septianna (2018/ UNJ) yang berjudul “Nilai-nilai 
Akhlak dalam Film 3 (Alif Lam Mim) Karya Anggy Umbara (Analisis 
Semiotika)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan nilai-nilai akhlak dalam film 3 (Alif Lam Mim). 
Pengumpulan data penelitian ini adalah melalui pengamatan atau 
observasi dan melalui data yang terkait hal-hal atau variabel berupa 
majalah, buku, artikel, sumber online, dan berbagai sumber lainnya. Nilai-
nilai akhlak yang ada pada film “3 (Alif Lam Mim)”, seperti: 
a. Akhlak kepada Allah meliputi tawakkal. 
b. Akhlak kepada diri sendiri meliputi sabar, istiqamah, ikhlas dan rela 
berkorban dan pemaaf. 
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c. Akhlak dalam berumah tangga meliputi tata cara bergaul antara suami 
dan istri, dan tanggung jawab orang tua terhadap anak. 
d. Akhlak dalam masyarakat meliputi bela diri, menaati ulil „amri, dan 
menyayangi yang lemah. 
2. Skripsi karya Eling Apri Khairani (2016) yang berjudul “Nilai-nilai 
Pendidikan Islam dalam buku Serat Dewaruci penulis Yudha AW”. 
Skripsi ini menjelaskan bahwa nilai pendidikan Islam yang terkandung di 
dalam buku Serat Dewaruci penulis Yudhi AW anatara lain: 
a. Akidah, yaitu meyakini dengan sepenuh hati bahwa Allah yang wajib 
disembah. Ruang lingkupnya meliputi rukun iman yaitu iman kepada 
Allah, iman kepada malaikat, iman kepada kitab, iman kepada rasul-
rasul, iman kepada hari kiamat, dan imana kepada qodho dan qodar. 
b. Syariah, yaitu hukum-hukum atau ketentuan-ketentuan Allah yang 
sudah ada. Ruang lingkupnya meliputi ibadah dan muamalat. 
c. Ihsan, merupakan sifat baik yang terdapat didalam nilai akhlak.  
3. Skripsi karya Ikrimah Saputri (2017), yang berjudul “Nilai-nilai 
Pendidikan Islam dalam novel Dari Kota Solo Hingga Brattleboro”. 
Skripsi ini menjelaskan bahwa nilai pendidikan Islam yang terkandung 
dalam novel Dari Kota Solo Hingga Brattleboro terdiri dari tiga nilai yaitu: 
a. Nilai akidah atau keimanan meliputi iman kepada Allah, iman kepada 
kitab, iman kepada rasul. 
b. Nilai ibadah yaitu sholat dan zakat. 
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c. Nilai akhlak meliputi optimis, tolong-menolong, suka mencari ilmu, 
sabar, tawakal, dan berdakwah.  
Banyak skripsi yang membahas tentang film 3 (Alif Lam Mim) dan  nilai-
nilai pendidikan Islam dari berbagai macam novel, namun sejauh pengetahuan 
penulis belum ada skripsi yang membahas tentang “Nilai-nilai Pendidikan 
Islam dalam Novel 3 Alif, Lam, dan Mim adaptasi Primadonna Angela”. 
Berdasar penelitian terdahulu, penelitian ini terfokus pada nilai-nilai 
pendidikan khususnya yang ada dalam novel 3 Alif, Lam, dan Mim adaptasi 
oleh Primadonna Angela. Dan penulis menelaah nilai-nilai pendidikan Islam 
yang terdapat dalam novel tersebut, sehingga dapat diambil hikmah. 
 
C. Kerangka Teoritik 
Dalam agama Islam nilai dilihat dari segi normatif yaitu pertimbangan 
baik dan buruk, diridloi dan tidak diridloi Allah SWT. Gordon M. Hart dalam 
Kamrani Buseri (2003: 70), menggambarkan bahwa yang paling luar adalah 
tingkah laku, sikap, dan seterusnya yang terdalam adalah nilai. 
Pendidikan dipandang sebagai hal yang sangat penting karena dengan 
pendidikan manusia dapat mengembangkan potensinya, sehingga berguna 
bagi peradaban. Dengan pendidikan, berbagai negara mampu memperoleh 
kemajuan dan perkembangan yang sangat pesat (Lestari dan Ngatini, 2010: 
75). 
Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani-rohani berdasarkan 
hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama 
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menurut ukuran-ukuran Islam. Kepribadian utama ini disebut kepribadian 
muslim (Ahmad D. Marimba, 1989: 24). 
Islam adalah ajaran yang memiliki misi menciptakan perdamaian 
dimuka bumi dengan cara mengajak manusia untuk patuh dan tunduk kepada 
Allah. Islam dengan misi yang demikian itu ialah Islam yang dibawa oleh 
seluruh nabi, dari sejak Adam AS. Hingga Muhammad SAW. 
Ajaran tentang nilai-nilai dan norma-norma kehidupan manusia yang 
ideal bersumber dari al Quran dan Hadist/Sunnah. Dalam hal ini pendidikan 
menurut Islam dapat dipahami sebagai ide-ide, konsep-konsep, nilai-nilai, dan 
norma-norma kependidikan dalam ajaran-ajaran Islam. 
Sementara didalam pendidikan Islam itu sendiri mengandung nilai-
nilai diantaranya adalah nilai akidah, nilai syariah, dan nilai akhlak. Untuk 
mewujudkan nilai-nilai tersebut, manusia harus berpedoman dan memahami 
sumber-sumber ajaran Islam, yaitu al Quran dan Hadist.  
Nilai pendidikan Islam adalah sesuatu yang dapat dijadikan prinsip 
seseorang dalam menentukan tindakannya, sehingga mampu membimbing 
manusia menuju ke arah kebaikan dengan tujuan untuk mencapai derajat 
ketakwaan. 
Dengan demikian, tujuan pendidikan Islam adalah merealisasikan 
penghambaan kepada Allah dalam kehidupan manusia baik secara individual 
maupun secara sosial sesuai kaidah-kaidah Islam demi terwujudnya kehidupan 
bahagia dunia dan akhirat. 
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Pencapaian tujuan didalam pendidikan disampaikan melalui karya 
sastra berupa novel. Pesan moral yang tertera dalam novel banyak 
mengandung nilai-nilai positif yang sesuai dengan aturan-aturan masyarakat 
dan dapat diambil nilai-nilai  sesuai ajaran Islam. 
Novel yang diadaptasikan oleh Primadonna Angela berjudul 3 (Alif, 
Lam, dan Mim) salah satu novel yang banyak mengandung pesan-pesan dan 
bacaan penting bagi setiap muslim untuk selalu memperjuangkan kebenaran.  
Novel 3 Alif, Lam, dan Mim merupakan novel tiga genre, action, 
drama, dan religi mengandung nilai pendidikan Islam. Novel ini menceritakan 
tiga orang sahabat memperjuangkan kebenaran melalui jalan yang berbeda. 
Alif penegak keadilan, Lam jurnalistik, dan Mim mengabdi kepada kyai. 
Adapun data-data yang ada dalam novel tersebut dianalisis dengan 
menggunakan konsep nilai-nilai pendidikan Islam. Penelitian ini nantinya 
akan meneliti tentang novel 3 Alif, Lam, dan Mim yang banyak mengandung 
nilai-nilai pendidikan. 
Dalam penelitian ini, penulis akan meneliti tentang nilai-nilai 
pendidikan Islam yang terkandung dalam novel 3 Alif, Lam, dan Mim yang 
diadaptasikan oleh Primadonna Angela. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian pustaka (library research). 
Adapun yang dimaksud adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan 
metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah 
bahan penelitian (Mestika Zed, 2008: 3). 
Dalam penelitian ini adalah novel yang kemudian dideskripsikan 
dengan cara menggambarkan dan menjelaskan dalam teks-teks dalam novel 
yang mengandung nilai pendidikan Islam dengan menganalisis serta 
memberikan pemahaman atas teks-teks yang dideskripsikan. 
Sumber data bisa berasal dari buku-buku, jurnal, majalah, ataupun 
artikel terkait. Data yang didadapat kemudian dibaca, dicatat, dielaah dan 
dianalisis guna mendapatkan data yang akurat. 
 
B. Data dan Sumber Data 
Data merupakan kumpulan dari informasi yang terangkum dalam suatu 
bentuk sajian tertentu (Joko, 2014: 14). Sedangkan Menurut Iqbal Hasan 
dalam Mahmud (2011: 146) data merupakan keterangan tentang suatu hal, 
berupa sesuatu yang diketahui, melalui angka, simbol, kode dan lain-lain. 
Data merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian, semakin 
banyak data yang diperoleh maka akan sangat membantu poses penelitian dan 
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menentukan kualitas penelitiannya. Data terbagi menjadi dua sumber yaitu 
data primer dan data sekunder. 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung 
dilapangan dari sumber asli oleh orang yang melakukan penelitian 
(Mahmud, 2011: 146). 
Siswantoro (2010: 70) mengemukakan data primer yaitu data yang 
diseleksi atau diperoleh langsung dari sumbernya tanpa perantara. Adapun 
data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah novel 3 (Alif, 
Lam, & Mim) adaptasi Primadonna Angela, 2015. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 
orang yang melakukan penelitian dari sumber sumber yang telah ada 
(Mahmud, 2011: 146). 
Sedangkan menurut Sudaryono (2014: 7) Data Sekunder adalah data 
yang diperoleh dalam bentuk jadi dan telah diolah oleh pihak lain biasanya 
dalam bentuk publikasi. Adapun sumber data sekunder yang peneliti 
gunakan adalah sebagai berikut: 
a. Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi (Ali Hamzah). 
b. Pendidikan Agama Islam (Deden Makbuloh). 
c. Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi (Marzuki). 
d. Pendidikan Agama Islam (Muhammad Alim). 
e. Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi (M. Fajar Shodiq). 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara teknis yang dilakukan oleh 
seorang penelitian dalam mengumpulkan data-data penelitiannya. Teknik 
pengumpuan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik baca, 
simak, catat (BSC). 
Teknik baca dimaksudkan memiliki peranan penting dalam penelitian 
karya sastra, termasuk Kajian Budaya yang menggunakan naskah, didalamnya 
berbagai bentuk tulisan merupakan data utama. Untuk memperoleh data 
utamanya semata-mata dilakukan melalui proses membaca (Nyoman 
Kutharatna, 2010: 245). 
Proses membaca dengan memberikan perhatian penuh terhadap objek pada 
umumnya disebut sebagai proses menyimak. Membaca dan menyimak 
dilanjutkan dengan mencatat, sehingga teknik yang digunakan disebut sebagai 
baca, simak, dan catat (BSC) (Nyoman Kutharatna, 2010: 246). 
Adapun beberapa tahapan yang harus ditempuh oleh seorang peneliti 
dalam mengumpulkan data-data penelitiannya adalah sebagai berikut: 
1. Menghimpun/mencari literatur yang berkaitan dengan objek penelitian. 
2. Mengklasifikasi buku berdasarkan content/jenisnya (primer atau 
sekunder). 
3. Mengutip data/teori atau konsep lengkap dengan sumbernya (diserta 
potocopy Nama pengarang, Judul, Tempat, Penerbit, tahun dan halaman). 
50 
 
 
4. Mengecek/melakukan konfirmasi atau cross check data/teori dari sumber 
atau dengan sumber lainnya (validasi dan reabilisasi atau thrusworthiness), 
dalam rangka memperoleh kepercayaan data. 
5. Mengelompokkan data berdasarkan outline/sistematika penelitian yang 
telah disiapkan (Mukhtar, 2007: 198). 
 
D. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari 
konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) menurut versi 
positivisme dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan 
paradigmanya sendiri (Lexy J. Moleong, 2001: 171). 
Untuk menetapkan keabsahan data (trustworthiness) data diperlukan 
teknik pemeriksaan. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat 
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 
(dependability), dan kepastian (confirmability) (Lexy J. Moleong, 2001: 173). 
Keabsahan data sangat diperlukan dalam sebuah peneltian karena 
untuk mendapatkan data yang valid perlu diadakan pemeriksaan. Dalam 
penelitian ini teknik keabsahan data yang digunakan yaitu ketekunan. 
Ketekunan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam 
situasi yang sangat relevan dengan persoalan yang sedang dicari dan 
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan kata 
lain, ketekunan menyediakan kedalaman (Lexy J. Moleong, 2001: 177). 
Adapun ketekunan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu peneliti 
mengamati sumber data (primer dan sekunder) dengan teliti secara berulang-
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ulang. Kemudian menelaahnya. Setelah itu peneliti menguraikan secara rinci 
bagaimana proses penemuan dan masalah yang diteliti dapat dilakukan. 
Sedangkan untuk orang yang ahli yang bisa dijadikan acuan dalam 
teknik keabsahan data oleh peneliti adalah penulis novel. Peneliti 
menghubungi penulis novel untuk melakukan tanya-jawab untuk memperkuat 
teori yang digunakan dalam penelitian.  
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan cara-cara teknis yang dilakukan oleh 
seorang peneliti untuk menganalisis dan mengembangkan data-data yang telah 
dikumpulkan (Mukhtar, 2007: 199). 
Analisis data, menurut Patton dalam Lexy J. Moleong (2001: 103), adalah 
proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar. 
Analisis data adalah proses penyederhanaan data dalam bentuk yang lebih 
mudah dibaca. Setelah data dianalisa dan informasi yang lebih sederhana 
diperoleh, hasil-hasilnya harus diinterpretasi untuk mencari makna dan 
implikasi yang lebih luas dari hasil-hasil penelitian (Singarimbun dan Sofian 
Effendi, 1989: 263). 
Dengam demikian analisis data adalah proses mengorganisasikan, 
mengumpulkan, dan mengurutkan data ke dalam bentuk sederhana yang 
dilakukan oleh seorang peneliti untuk dianalisis dan dikembangakan sehingga 
diperoleh hasil agar lebih mudah dibaca. 
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Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
kajian isi (Content Analysis). Bereslon dalam Lexy J. Moleong (2001: 163), 
mendefinisikan kajian isi sebagai teknik penelitian untuk keperluan 
mendeskripsikan secara objektif, sistematis, dan kuantitatif. 
Content analysis adalah teknik penelitian untuk mendeskripsikan secara 
ojektif, sistematik dan kuantitatif isi komunikasi yang tampak untuk menjamin 
agar data dapat diverifikasi secara inter-subjektif dan andal. Isi yang tidak 
tampak (latent) tidak perlu dianalisis (Esti Ismawati, 2012: 65). 
Dengan demikian, definisi kajian isi adalah teknik apa pun yang 
digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha untuk menemukan 
karakteristik pesan, dan dilakukan secara objektif dan sistematis 
Analisis data yang dimaksud adalah melakukan analisis terhadap nilai-
nilai pendidikan Islam dalam novel 3 Alif, Lam, dan Mim. Dalam melakukan 
analisis data ada beberapa tahapan yang harus dilakukan oleh seorang peneliti 
yaitu: 
1. Meringkas data 
Hal ini dilakukan agar data yang akan dipresentasikan dapat difahami 
dan diinterpretasikan secara objektif, logis dan proporsional. Seiring 
dengan itu data dapat dihubungkan dan memiliki ketersambungan dengan 
pembahasan-pembahasan yang lain. 
2. Menemukan/membuat berbagai pola, tema, topik yang akan dibahas 
Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan dari berbagai bacaan 
dan telaah yang telah dilakukan peneliti, ditarik berbagai pola, tema atau 
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topik-topik pembahasan pada bab-bab pembahasan. Penarikan ini, harus 
relevan dengan masalah yang telah dibangun sebelumnya. 
3. Mengembangkan sumber/data 
Sumber-sumber data yang telah diperoleh, dikembangkan berdasarkan 
jenisnya (primer/sekunder). Hal ini dilakukan untuk mengurangi berbagai 
kesalahan pemahaman dalam menarik sintesis sebuah pendapat yang 
dikemukakan oleh pakar dan sumber dokumentasi yang mendukung. 
4. Menguraikan data/menemukan data seadanya 
Data-data yang telah dihimpun, diuraikan atau dikemukakan apa 
adanya, sesuai dengan sumber yang diperoleh. Teknik dalam menguraikan 
data-data ini, dapat dilakukan secara langsung (direct) atau tidak langsung 
(indirect). 
Secara langsung, artinya data yang ditemukan dikutip seperti apa 
adanya, dan peneliti tidak merubah sebagaimana kutiopan aslinya. 
Kemudian, sesudahnya baru dilakukan analisis pengembangan 
(generalisasi) lalu diakhiri dengan simpul (sintesis). 
Secara tidak langsung, seorang peneliti boleh merubah konsep 
kutipannya, sepanjang tidak merubah subtansi makna sumber, kemudian 
sesudahnya diikuti dengan analisis dan kemudian juga diakhiri dengan 
simpul (sintesis). 
5. Menggunakan pendekatan berfikir sebagai ketajaman analisis 
Analisis yang dilakukan harus bertolak dari suatu cara pendekatan 
berpikir yang jelas. Hal ini sangat penting digunakan, dalam rangka 
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menjaga konsistensi setiap pembahasan yang dikembangkan dengan 
rujukan sumber yang menjadi pegangan peneliti. 
Ada lima pendekatan berfikir yang dapat digunakan dalam 
menganalisis data penelitian perpustakaan (library research): 
a. Induktif 
Mengembangkan sebuah ide yang dikemukakan oleh seorang 
pakar, atau beberapa orang pakar menjadi sebuah pembahasan secara 
komprehensif, yang didukung oleh teori, konsep dan data dokumentasi 
yang relevan. 
b. Deduktif 
Menarik suatu sintesis (simpul-simpul) pembahasan dari 
beragam sumber yang telah ditemukan oleh para pakar atau data-data 
yang relevan dengan penelitian. 
c. Comperatif 
Adalah mengemukakan fakta-fakta teoritis yang 
dikembangakan dari pakar satu dengan pakara yang lain, sehingga 
ditemukan garis pemisah perbedaan kesamaan pandang, diantara 
pandangan yang dikemukan, kemudian ditarik suatu sintesis. 
d. Deskriptif 
Menggambarkan berbagai data yang ada. Proses deskripsi data, 
terdapat dua macam. Pertama, deskripsi data pada permukaan luarnya 
saja. Artinya, seorang peneliti hanya mengemukakan apa yang tersurat 
dari teori yang ada, kemudian diikuti dengan analisis dan sintesis. 
55 
 
 
Kedua, deskripsi data lebih mendalam. Artinya, seorang 
peneliti, selain mengemukakan apa yang tersurat dari teori atau 
konsep, dia juga berusaha menemukan hakikat dibalik sebuah teori 
atau konsep yang dikemukakan. 
e. Interpretatif 
Pendekatan interpretatif dilakukan untuk menafsirkan data-data 
primer atau sekunder yang digunakan. Pendekatan berfikir ini, 
dilakukan untuk membantu peneliti maupun pembaca dalam 
memahami sebuah teori atau konsep yang dipakai. 
Dengan interpretasi, seorang peneliti menyederhanakan 
pemahamannya dan memudahkan bagi pembacanya untuk dimengerti. 
f. Menghindari bias 
Sebuah penelitian akan tercermin “bias” datanya melalui analisis 
dan uraian laporan penelitian yang dianggap bias, yaitu: 
1) Tidak mempunyai masalah penelitian. 
2) Tidak konsistennya antara masalah, tema/topik/pola pembahasan. 
3) Tidak jelasnya kerangka berpikir peneliti. 
4) Tidak relevannya teori yang digunakan. 
5) Tidak jelas/tidak sesuainya metode penelitian yang digunakan. 
6) Terdapatnya unsur-unsur subjektivitas peneliti (tendensius). 
7) Tidak akuratnya sumber atau data yang menjadi sandaran peneliti. 
8) Salah dalam memberikan interpretasi data/teori. 
9) Tidak memiliki paradigma/cara pandang penelitian. 
10) Tidak sesuai dengan ranah keilmuan yang diteliti (Mukhtar, 2007: 
204). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Profil dan Latang Belakang 
a. Profil Novel 
Novel 3: Alif Lam Mim adalah novelisasi film oleh 
Primadonna Angela karya sutradara Anggy Umbara berjudul sama. 
Film yang diadaptasikan menjadi sebuah novel ini diterbitkan oleh 
PT Gramedia Pustaka Utama pada 28 Oktober 2015. 
Sedangkan, filmnya diproduksi oleh FAM Pictures dan 
Multivision Plus yang disutradarai oleh Duet Anggy Umbara dan 
Bounty Umbara juga menulis skenarionya bersama Fajar Umbara. 
Diproduseri Ari Untung dan rilis dibioskop pada 1 Oktober 2015. 
Novel ini termasuk karya imajinasi fiktif belaka. Terdiri 
dari empat bab bahasan utama. Yaitu, (1) Alif dengan delapan sub-
bab dan tiga sub-bab pembuka, total sebelas sub-bab, (2) Lam 
dengan lima sub-bab. 
(3) Mim dengan enam sub-bab, dan gabungan dari 
ketiganya (4) Alif, Lam, Mim dengan dua sub-bab. Sedangkan 
total sub-bab seluruhnya berjumlah dua puluh empat sub-bab. 
Adapun untuk lebih jelasnya tentang identitas novel, adalah 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Identitas Novel 
Identitas Novel 
Judul 3 (Alif Lam Mim) 
ISBN 978 – 602 – 03 – 2094 – 6   
Oleh Primadonna Angela 
Diadaptasi dari 
Skenario 
Anggy Umbara, Bounty Umbara, dan 
Fajar Umbara 
Penerbit 
PT Gramedia Pustaka Utama 
Gedung Kompas Gramedia Blok I, Lt. 5 
Jl. Palmerah Barat 29-37, Jakarta 10270 
Terbit 28 Oktober 2015 
Bahasa Indonesia  
Kategori (Genre) Drama (mix: Action, Drama, Religi) 
Desain Cover (Jenis 
Cover) 
MVP/EndOneStuff & Graphz Thofva 
CB (Soft) 
Berat/ Lebar/ Panjang 0,3 kg/ 13 cm/ 20 cm 
Jumlah Halaman 232 
Sumber: https://www.gramedia.com/products/conf-ali-lam-mim-3  
 
b. Latar Belakang Novel 
Film Alif Lam Mim menceritakan keadaan Jakarta, 
khususnya Indonesia pada masa mendatang. Tepatnya di tahun 
2036, dimana agama mulai ditinggalkan dan lebih menjunjung 
kebebasan (Hak Asasi Manusia). 
Penulis skenario, Anggy Umbara, mengangkat tema yang 
cukup sensitif untuk film 3 ini, yakni Indonesia berpahamkan 
liberal dengan dihapusnya sila Ketuhanan Yang Maha Esa. 
Faktanya, ide cerita ini berasal dari hasil imajiner semata. 
Film ini diperankan oleh aktor Indonesia seperti Cornelio 
Sunny (Alif), Abimana Aryasatya (Herlam), Agus Kuncoro 
(Mimbo), Prisia Nasution (Laras/ Kapt. Nayla), dll. Kabarnya film 
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ini, tidak bertahan lama, hanya sebulan beredar dibioskop 
(https://jendeladuniaku2015.word.com/2016/01/03/3-aliflammim/). 
Dalam penayangan film, penulis skenario khawatir adanya 
persepsi keliru. Sentimen yang menghapuskan sila pertama 
Pancasila, dan pemikiran propaganda (ajakan) untuk membuat 
kehidupan sekuler dimasa depan depan. Padahal, penulis skenario 
tidak meniatkan demikian. Durasi dan penayangan film dibioskop 
pun juga terbatas (Wawancara, 14 Juli 2019). 
Oleh karena itu, atas permintaan penulis skenario, film ini 
untuk diadaptasikan menjadi sebuah novel. Dengan harapan, 
semoga lebih bisa menjangkau banyak pembaca. 
Disamping itu, Primadonna Angela telah diizinkan untuk 
lebih bebas mengembangkan imajinasi cerita agar mudah dipahami 
sebagai cerita panjang. 
c. Perbedaan Novel dan Film 
Tabel 4.2 Perbedaan Novel dan Film 
Perbedaan Sudut Pandang 
Tahun 
Kejadian 
03:18 
Dan di saat inilah, di Jakarta, pada tahun 2034, 
kisah Alif, Mim, Mim dimulai...  
Hal. 23 
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Umur Laras 
24:13 
Laras menatap Alif. Air matanya membasahi 
pipi. Ekspresi wajahnya begitu muram. “Look at 
me, Lif! Take a good look at me. I’m broke. I’m 
34. I have nothing to offer. I only have problems! 
It’s over for me... semua sudah terlambat”.  
Hal. 61 
Tempat 
tergeletaknya 
Gilang 
1:20:05 
Herlam mengikuti tatapan kosong Gendis ke 
suatu titik, dan melihat Gilang terbaring di lantai, 
berlumuran darah, terimpit meja belajar. 
Hal. 138 
Perbedaan 
dialog 
1:24:12 
“Gue nggak tau lagi mana yang salah, mana 
yang bener, Lif”, Bima. 
“Lif... selama ini gua salah, ternyata. Kita semua 
salah...” 
Mata Alif memerah. Berkaca-kaca menahan 
emosi. 
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“udah... elu istirahat aja Bim. Cepat sembuh...” 
Hal.170 
Terjatuhnya 
Marwan 
1:45:30 
Marwan pun terjatuh. Selagi jatuh, dia menatap 
Mim dan KH Mukhlis. Sorot wajahnya memelas, 
matanya seolah hendak meminta maaf dengan 
tatapannya itu. Dia mengucapkan takbir keras-
keras dan tas di punggungnya meledak. 
Hal. 210 
Akhir cerita 2:02:28 
Alif menjawab balasan telepon Tamtama yang 
jatuh dan masih aktif, akan menemukan dan 
mengalahkan musuh yang berada dibalik telepon 
(otak dibalik layar, atasan Tamtama) 
Senyum tak disangka-sangka muncul di wajah 
Lam dan Mim. Mereka berdua menggerakkan 
tangan ke arah lawan, gerakan yang seolah 
berkata, “Ayo, tunggu apa lahi?” 
Hal. 227 
 
2. Biografi Penulis 
Primadonna Angela Mertoyono akrab dipanggil Donna adalah 
penulis fiksi super produktif asal Indonesia lahir di Rumbai, Pekanbaru 
tanggal 7 Oktober 1976. Ia menerbitkan buku pertamanya setelah 
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menikah, tahun 2004 dengan  Isman H. Suryaman 
(https://id.wikipedia.org/wiki/primadonna_Angela). 
Baginya, kunci menulis sama alaminya dengan bernafas. Ia senang 
membaca dan sudah terbiasa membaca dari kecil. Jadi tidak butuh 
waktu lama untuk berimajinasi, sisanya untuk niat dan konsistensi 
dalam menulis.  
Primadonna remaja bukanlah anak gaul, cantik, apalagi trendi. Jika 
ada masalah, ia lebih memilih melarikan diri dengan membaca 
berbagai buku Teen Lit. Karena disana ia banyak belajar mengenai 
kehidupan, cinta, cita-cita bahkan harapan 
(https://www.scribd.com/document/372036140/biografi-primadonna-
angela). 
Tamatan Sastra Inggris UNPAD (Universitas Padjadjaran) dengan 
predikat cum laude pernah bekerja sebagai penerjemah, penulis lepas, 
editor, copywriter, guru, sebelum akhirnya memutuskan untuk menjadi 
fulltime mother dan freelance writer dalam waktu bersamaan. 
Sekarang berdomisili di Bandung bersama suami, dua buah hati 
mereka, dan kucing-kucing yang menyambangi rumah mereka silih-
berganti (Primadonna Angela, 2015: 229). 
Penulis yang biasa dipanggil eNna oleh orang-orang terdekatnya 
ini sangat gemar membaca, selain genre fantasi khususnya karya 
Margaret Weis dan Tracy Hickman, Raymond E. Feist, David Eddings 
(www.bukabuku.com/authors_view/36644/primadonna-angela.html).  
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Karya-karyanya termasuk dalam kategori fiksi populer, mengarah 
pembaca remaja (13-20 tahun) dan dewasa (20-40 tahun). Sedangkan 
“3” Alif Lam Mim adalah novelisasi pertamanya berdasarkan film, 
sekaligus buku ke 29-nya (Primadonna Angela, 2015: 229). 
3. Karya-karya Penulis 
a. Novel Quarter Life Fear, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2005 
b. Novel Belanglicious, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2006 
c. Novel Love at First Fall, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2006 
d. Antologi flash fiction Jangan Berkedip! (ditulis bersama Isman H. 
Suryaman), Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2006 
e. Novel Quarter Life Dilemma, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 
2006 
f. Novel Big Brother Complex, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 
2007 
g. Novel Resep Cinta, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2007 
h. Novel Kintaholic, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2007 
i. Novel DJ & JD (ditulis bersama Syafrina Siregar), Gramedia 
Pustaka Utama, Jakarta, 2007 
j. Novel Query Pita, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2007 
k. Novel Resep Cherry, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2008 
l. Kumcer Ratu Jeruk Nipis, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2008 
m. Buku Meramal Yuuuk!, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2008 
n. Novel Dunia Aradia, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2009 
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o. Novel Ratu Preman (ditulis bersama Alexandra Xu), Gramedia 
Pustaka Utama, Jakarta, 2009 
p. Kumcer Katakan Cinta dengan Warna, Gramedia Pustaka Utama, 
Jakarta, 2010 
q. Novel Magnet Curhat, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2010 
r. Novel Kotak Mimpi, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2010 
s. Kumcer Satsuki Sensei, Gramedia Pustaka Utam a, Jakarta, 2011 
t. Novel & Nonfiksi How to be a Writer, Gramedia Pustaka Utama, 
Jakarta, 2012 
u. Novel Rubrik Kata Katya, Elfbooks, Jakarta, 2013 
v. Novel 7 Detik, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2013 
w. Kumcer Pojok Lavender, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2013 
x. Buku (Jurnal) Menulis Cara Gue, Grasindo, Jakarta, 2013 
y. Antologi Aku, Cinta, dan Petang (ditulis bersama Adenita dan 
beberapa penulis lain dari More Magazine), Gramedia Pustaka 
Utama, Jakarta, 2014 
z. Buku Yuki no Hana, Teen Noura, Jakarta, 2014 
aa. Antologi Cerita Cinta Indonesia, Gramedia Pustaka Utama, 
Jakarta, 2014 
bb. Kumcer Hanakotoba, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2014 
cc. Novel adaptasi film 3, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2015  
dd. Buku Yozakura, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2015 
(https://id.wikipedia.org/wiki/primadonna_Angela). 
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4. Sinopsis Novel 
Alif, Lam, dan Mim. Tiga sahabat menjalani hidup berbeda sejak 
Indonesia menjadi negara liberal. Alif, penegak hukum. Lam, 
wartawan. Mim tetap setia dipadepokan, meski Indonesia mencurigari 
mereka yang beragama. 
Awal mula konflik terjadi ketika pengeboman pertama di Candi 
Cafe, dimana atasan Alif, yakni Kolonel Mason memerintahkan untuk 
menangkap KH. Mukhlis yang diduga dalang dibalik pengeboman 
tersebut. 
Dalam proses penangkapan, Alif harus bertarung hidup dan mati 
dengan Mim, kawan yang dulu satu padepokan dan sudah dianggapnya 
sebagai saudara kala itu. 
Lam, menemukan satu bukti baru di TKP pengeboman Candi Cafe. 
Pada akhirnya harus mengorbankan keluarga kecilnya, karena telah 
mengetahui sebuah rahasia penting. 
Ditempat lain, Mim harus mengawal KH. Mukhlis sampai 
dipersidangan. Ternyata, telah terjadi rencana penghilangan nyawa 
kepada KH. Mukhlis sebelum digelarnya sidang. 
Satu demi satu konflik bergulir. Dalam situasi genting, garis antara 
kawan dan lawan mengabur, dan mereka bertiga harus berjuang demi 
negara, keluarga, dan sahabat yang mereka sayangi. 
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5. Temuan Data Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Novel 
Tabel 4.3 Temuan Data dalam Novel 
Nilai-nilai 
Pendidikan 
Islam 
Pokok Utama Keterangan 
Akhlak Fokus 
Malam ini akan terasa panjang, 
menegangkan, dan barang kali 
mengesalkan. Itu pendapat Alif ketika 
melangkah mendekati Kapten Rama. 
Gang tempat mereka berada terasa 
pengap dan berbau pesing. Grafiti 
muncul di sana-sini, usaha setengah 
hati untuk merias wilayah itu agar 
lebih ceria, barangkali, namun Alif 
nyaris tidak merasa terganggu. Ketika 
berkonsentrasi yang ada dalam 
benaknya hanya satu: bagaimana 
menyelesaikan misi seefisien dan 
seefektif mungkin. 
Hal. 25 
Aqidah 
Iman kepada 
Hari Kiamat 
Perlahan Alif mengambili bunga 
kering dari atas makam. Dicabutinya 
semak dan rumput liar yang tumbuh 
disana. Setelah puas melihatnya, Alif 
menempatkan mawar dan melati di 
makam kedua orang tuanya. Wanginya 
menyeruak, dan Alif berpikir bahwa 
orang yang masih hidup  pun 
diuntungkan dengan ritual 
mengunjungi mereka yang telah tiada. 
Dan yang sudah berpulang 
mendapatkan manfaat dari doa yang 
dipanjatkan, Alif yakin akan hal itu. 
Dia memperbanyak doa, dan bertekad 
lebih sering mengunjungi makam 
orang tuanya. 
Hal. 44 
Syariah 
Muamalah: 
Tanggung 
Jawab Sosial 
Alif sedang mengintai seorang 
perempuan. Ia istri salah satu penjahat 
yang dibunuhnya. 
Perempuan itu bernama Rastih. Ia 
pulang kerumah disambut tiga 
anaknya yang berusia balita hingga 
belasan tahun dan memberikan jajanan 
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pasar murahan. Mereka tampak girang 
sekali. 
Hal. 51 
 
Begitu pintu ditutup, Alif mendekati 
pintu, lalu meletakkan amplop kecil. 
Dia mengetuk pintu, kemudian cepat-
cepat pergi tanpa menoleh. 
Perempuan itu membuka pintu, 
tatapannya tertuju pada amplop. 
Bersama anaknya, mereka membuka 
amplop itu, dan tercengang melihat 
segepok uang yang berada 
didalamnya. 
Hal. 52 
Aqidah 
Iman kepada 
Allah 
“Ini rumah saya, Lif. Saya akan 
menjaganya. Meski mengorbankan 
nyawa.” 
Alif mendengus. “Ini yang kamu 
maksud mati husnul khotimah? Mati 
mulia? Mati mempertahankan rumah 
sendiri, seakan kami penjahat yang 
berusaha menyakiti kalian? Begitu?” 
Mim menatap Alif. “Lakukanlah apa 
yang harus kamu lakukan, Lif.” 
Alif tertawa getir. “Pasti, Mim. Demi 
Laras, Bima dan semua orang yang 
kalian bunuh! Akan kupastikan kalian 
mati tragis seperti yang terjadi pada 
korban-korban kalian...” 
“Hidup dan matiku milik Allah 
semata...” 
Alif tidak menunggu Mimbo 
menyelesaikan kalimatnya. Dia 
lamgsung menyerang Mimbo. 
Hal. 81 
Akhlak 
terhadap 
sesama 
Ukhuwah 
(Persaudaraan) 
“Alif. Apa kabar, Nak?” 
Mendengar suara penuh welas asih 
dan melihat wajah penuh senyum tulus 
itu, amarah Alif sirna. 
Hal. 83 
 
“Baik, Kyai...” jawabnya. 
“Mengapa kalian bertarung? Kalian 
berdua inikan... sudah seperti saudara 
sendiri!” 
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“Persaudaraan itu berhenti saat kalian 
melakukan pengeboman di mana-
mana!” Alif meninggikan nada 
suaranya, tanda kemali emosi. 
Hal. 84 
Syariah Ibadah: Sholat 
Chandra meninggikan nada suaranya. 
“Satu orang saja SDM inti punya 
ideologi kolot, seluruh investasi saham 
di persahaan kita bisa ditarik! 
Libernesia berdiri dengan mengusung 
ide kemerdekaan! Merdeka dari 
dogma dan doktrin radikal! Yang salah 
satunya ya, doktrin agama! Kita akan 
hancur sepenuhnya begitu media lain 
menyerang kita menggunakan cara 
ini!” Chandra menunjuk Herlam. 
“Selama kamu masih salat, kamu 
nggak akan bisa objektif mengusut 
urus kriminal yang dilakukan „sesama 
dari kalian‟. Kita nggak bisa 
membiarkan krimial disini. Paham?” 
Hal. 110 
Syariah 
Ibadah: 
Wudhu 
Mimbo memberikan pengarahan pada 
para pasien yang mengitari kolam 
pancuran di serambi padepokan. 
“Wudu... wudu adalah terapi yang 
menggunakan air. Wudu dapat 
merangsang irama alami tubuh, 
khususnya dititik-titik saraf. Sewaktu 
berwudu, 61 dari 66 titik refleksi kita 
tersentuh. Seperti yang kita ketahui 
bersama, ada 700 titik istimewa di 
tubuh kita, yang terhubung dengan 
organ dalam...” 
Hal. 151 
Akhlak 
kepada 
Allah 
Husnudzon 
dan Syukur 
“Insya Allah adik sepupuku meninggal 
dalam keadaan syahid...” 
Meski kata-katanya terdengar tegar, 
mata Mim tetap membasah. Dia 
mengusapnya dengan tangan. 
“Gilang bagaimana, Mim?” tanya 
Herlam. 
“Alhamdulilah. Keadaannya stabil. 
Pelurunya sudah dikeluarkan. Sudah 
diberi ramuan buatan Kyai juga. Insys 
Allah semoga besokkondisinya 
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membaik...” 
Hal.171 
Syariah 
Muamalah: 
Taawun 
(Tolong-
menolong) 
Disini, di tempat asri seperti ini, dunia 
modern dan hedonisme seolah terasa 
jauh. Pemukiman disekitar pondokan 
bentuknya bermacam-macam, sesuai 
kepribadian pemiliknya, namun 
mereka hidup bahu-membahu. Mim 
bisa melihat para tetangga sering 
bertegur sapa, tolong-menolong, 
komunitas yang ideal di matanya. Dia 
melihat masjid, perkebunan. Semua 
rapi dan dijaga dengan baik. 
Hal. 171 
Syariah 
Muamalah: 
Musyawarah 
“Begini ya, Mim. Guru elu... dokter 
dan ahli botani yang berjasa banyak 
bagi sekitarnya, ditangkap mereka. Elu 
yakin mau diam aja?” tanya Lam. 
“Kita menyiapkan pengacara yang 
bagus untuk megatasi hal ini. Biar 
pengadilan yang menentukan.” 
“Kyai tidak akan sampai ke 
pengadilan!” potong Alif. 
Herlam dan Mimbo menatap Alif. 
Tatapan mereka seolah-olah bertanya-
tanya, apa maksud Alif. 
“Mim. Semua ada polanya. Gua ngerti 
maksud Alif. Gua yakin, Pak Kyai 
akan meninggal. Entah dalam penjara, 
atau ada kecelakaan saat tahanan 
dipindahkan. Sama seperti para kyai 
dan ulama di masa silam. Selalu 
begitu. Sekarang elu ngerti kan kenapa 
kita nggak bisa diam saja!” 
Hal.174 
 
B. Analisis Data Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Novel 
1. Nilai Aqidah 
a. Iman kepada Allah 
Iman adalah membenarkan dengan hati, mengucapkan 
dengan lisan, dan memperbuat dengan anggota badan (beramal). 
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Iman kepada Allah itu meyakini dengan sepenuh hati bahwa Allah 
SWT itu ada, Allah Maha Esa (M. Fajar Shodiq, 2013: 78). 
Kutipan dalam novel yang mencerminkan tentang nilai 
iman kepada Allah, yaitu terdapat pada: 
“Ini rumah saya, Lif. Saya akan menjaganya. Meski 
mengorbankan nyawa”. 
Alif mendengus. “Ini yang kamu maksud mati husnul 
khotimah? Mati mulia? Mati mempertahankan rumah 
sendiri, seakan kami penjahat yang berusaha menyakiti 
kalian? Begitu?” 
Mim menatap Alif. “Lakukanlah apa yang harus kamu 
lakukan, Lif”. 
Alif tertawa getir. “Pasti, Mim. Demi Laras, Bima dan 
semua orang yang kalian bunuh! Akan kupastikan kalian 
mati tragis seperti yang terjadi pada korban-korban 
kalian...” 
“Hidup dan matiku milik Allah semata...” 
Alif tidak menunggu Mimbo menyelesaikan kalimatnya. 
Dia lamgsung menyerang Mimbo (Primadonna Angela, 
2015: 81) 
 
Kutipan tersebut menceritakan Mim akan bertarung mati-
matian dengan Alif. Sebelum bertarung, Mim sikap yang 
digambarkan oleh tokoh Mim adalah menggantungkan semua apa 
yang akan terjadi hanya kepada Allah semata. 
Keyakinan kepada Allah Yang Maha Esa disebut tauhid, 
merupakan titik sentral keimanan. Karena itu, setiap aktivitas 
seorang muslim harus senantiasa vertikal atau selalu mengingat 
Allah Swt (Marzuki, 2012: 88). 
Dengan demikian jelas bahwa tauhid merupakan inti dari 
akidah Islam, yaitu dengan mengiktikadkan bahwa Allah itu Esa 
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dan tidak ada sekutu baginya. Adapun tauhid sendiri terbagi 
menjadi tujuh macam, salah satu diantaranya adalah tauhid qasdi. 
Tauhid qasdi dalam marzuki (2012: 92) adalah 
mengiktikadkan bahwa hanya kepada Allah segala amal perbuatan 
ditujukan. Sedangkan dalam M. Fajar Shodiq (2013: 81) tauhid 
qasdi adalah meyakini jika hanya Allah semata tujuan manusia. 
Dengan demikian tauhid qasdi adalah mengiktikadkan 
bahwa hanya kepada Allah semata tempat tujuan segala amal 
perbuatan manusia ditujukan. Allah berfirman dalam QS. Al 
Fatihah ayat 5: 
( ُيِعَتْسَن َكاَِّيإَو ُدُبْع َن َكاَّيِإ٩) 
“Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada 
Engkaulah kami memohon pertolongan” (QS. Al Fatihah: 
5) (Departemen Agama Republik Indonesia, 1979: 6). 
 
Ayat tersebut menjelaskan tentang nilai tauhid, yaitu 
meyakini bahwa hanya Allah-lah tempat dimana satu-satunya 
manusia menyembah, bergantung, dan hanya kepada Allah juga 
manusia meminta pertolongan dan mengharap bantuan. 
Pesan kutipan novel diatas adalah sudah seharusnya segala 
sesuatu, baik itu amal, perbuatan, bahkan niat yang dilakukan oleh 
manusia ditujukan kepada Allah semata. Dimana meyakini bahwa 
Allah itu Maha Esa, tempat tujuan segala harap semua manusia. 
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b. Iman kepada Hari Kiamat 
Iman kepada hari kiamat artinya meyakini bahwa alam 
kehidupan akan hancur kemudian digantikan alam keabadian. 
Adapun aspek-aspek yang harus dipercayai tentang hari kiamat 
meliputi surga, neraka, siksa atau nikmat kubur, dll (Marzuki, 
2012: 99). 
Kutipan dalam novel yang mengandung nilai iman kepada 
Hari Kiamat terdapa pada: 
Perlahan Alif mengambili bunga kering dari atas makam. 
Dicabutinya semak dan rumput liar yang tumbuh disana. 
Setelah puas melihatnya, Alif menempatkan mawar dan 
melati di makam kedua orang tuanya. Wanginya 
menyeruak, dan Alif berpikir bahwa orang yang masih 
hidup  pun diuntungkan dengan ritual mengunjungi mereka 
yang telah tiada. Dan yang sudah berpulang mendapatkan 
manfaat dari doa yang dipanjatkan, Alif yakin akan hal itu. 
Dia memperbanyak doa, dan bertekad lebih sering 
mengunjungi makam orang tuanya (Primadonna Angela, 
2015: 44). 
 
Kutipan tersebut menjelaskan bahwa Alif sedang 
mengunjungi makam kedua orang tuanya. Dia merasa dengan 
membersihkan makam, mencabut rumput liar, dan menabur bunga 
diatas makam membuat jiwa dan batinnya menjadi lebih tentram. 
Mengunjungi makam merupakan salah satu dari rukun iman 
yang kelima, karena meyakini adanya kehidupan setelah kematian. 
Kematian adalah salah satu bentuk kecil dari Hari Kiamat. Dengan 
mengingat-ingat kematian, maka akan mengingat alam akhirat. 
72 
 
 
Dalam al Quran, hari kiamat diungkapkan dengan banyak 
nama disamping nama al Qiyamah sendiri, juga diungkapkan 
dengan istilah: al Qariah, Yaum ad Din, Yaum at Thalak, Yaum al 
Hasrah, Yaum al Khuruj, as Sa’ah, dan al Haqqah (Ali Hamzah, 
2014: 79). 
Kiamat dibagi menjadi dua, yakni kiamat Sugra dan kiamat 
Kubra. Kiamat Sugra adalah kiamat kecil, seperti kematian, gempa 
bumi, Tsunami, air bah, dan lain sebagainya. Pada intinya, 
menyebabkan kehidupan makhluk bisa usai (M. Fajar Shodiq, 
2013: 92). Allah berfirman dalam QS. Ali Imran ayat 185: 
 ْنَمَف ِةَماَيِقْلا َمْو َي ْمَُكروُجُأ َنْوَّ فَو ُت َا َّنَِّإَو ِتْوَمْلا ُةَِقئاَذ ٍسْف َن ُّلُك
 ُعاَتَم لاِإ اَي ْن ُّدلا ُةاََيْلْا اَمَو َزَاف ْدَق َف َةََّنْلْا َلِخُْدأَو ِراَّنلا ِنَع َِحزْحُز
( ِروُرُغْلا٨١٩) 
“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan 
sesungguhnya pada hari kiamat sajalah disempurnakan 
pahalamu. Barang siapa dijauhkan dari neraka dan 
dimasukka ke dalam surga, maka sungguh ia telah 
beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah 
kesenangan yang memperdayakan” (QS. Ali imran: 185) 
(Departemen Agama Republik Indonesia, 1979: 109). 
 
Ayat tersebut menjelaskan semua kehidupan akan 
mengalami kematian. Dan pada hari kiama, semua amal kelak akan 
dihitung. Jika amalan baiknya lebih banyak dibanding amal 
buruknya, maka akan dimasukkan kedalam surga, dan sebaliknya. 
Pesan kutipan novel adalah dengan mengunjungi makam 
dan mengingat kematian, maka akan mengingatkan pada akhirat. 
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Inilah sikap yang membuat seseorang optimis dan semangat dalam 
menjalani harinya untuk bekerja dan beramal saleh. 
2. Nilai Syariah 
a. Ibadah 
1) Sholat 
Sholat adalah ibadah yang paling tinggi diantara ibadah 
lain. Sholat dianggap tiang agama, dan siapapun yang 
melaksanakan berarti menegakkan agama, dan siapapun yang 
meninggalkan berarti merobohkan agama (Marzuki, 2012: 
127). 
Kutipan dalam novel yang mengandung tentang nilai ibadah 
dalam sholat, yaitu: 
Chandra meninggikan nada suaranya. “Satu orang saja 
SDM inti punya ideologi kolot, seluruh investasi saham di 
persahaan kita bisa ditarik! Libernesia berdiri dengan 
mengusung ide kemerdekaan! Merdeka dari dogma dan 
doktrin radikal! Yang salah satunya ya, doktrin agama! Kita 
akan hancur sepenuhnya begitu media lain menyerang kita 
menggunakan cara ini!” Chandra menunjuk Herlam. 
“Selama kamu masih salat, kamu nggak akan bisa objektif 
mengusut urus kriminal yang dilakukan „sesama dari 
kalian‟. Kita nggak bisa membiarkan krimial disini. 
Paham?” (Primadonna Angela, 2015: 110) 
 
Kutipan tersebut menceritakan bahwa Herlam diangggap 
tidak bisa memberitakan kebenaran sesuai fakta yang ada, 
karena yang menjadi bahan berita adalah sama dengan Herlam. 
Yaitu sama-sama mereka yang melakukan sholat. 
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Sholat merupakan amalan yang paling utama dan paling 
dicintai oleh Allah Swt. Tiang pokok agama dan amalan yang 
akan dihisab pada hari kiamat kelak (M. Fajar Shodiq, 2013: 
99). Allah berfirman dalam QS. Al Ankabut ayat 45: 
... َةلا َّصلا َّنِإ َةلا َّصلا ِمَِقأَو ِباَتِكْلا َنِم َكَْيِلإ َيِحُوأ اَم ُلْتا
 اَم ُمَلْع َي ُوَّللاَو ُر َبْكَأ ِوَّللا ُرِْكذَلَو ِرَكْنُمْلاَو ِءاَشْحَفْلا ِنَع ىَه ْ ن َت
( َنوُع َنْصَت٤٩) 
“...Sesungguhnya sholat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan munkar. Dan sesungguhnya mengingat 
Allah (sholat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-
ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan” (QS. Al Ankabut: 45) (Departemen Agama 
Republik Indonesia, 1979: 635). 
 
Ayat tersebut menjelaskan sholat adalah tolak ukur 
seseorang dalam berperilaku. Kehidupan didalam sholat dan 
diluar sholat saling berhubungan. Karena itu, sholat dilakukan 
lima kali sehari semalam dapat mencegah berbuat keji. 
Dijelaskan dalam novel bahwa Indonesia menganut paham 
liberal, dimana pemerintah tidak mengurusi persoalan agama. 
Artinya saat itu pemerintah tidak mengharuskan raknyatnya 
untuk memiliki suatu keyakinan kepercayaan dalam beragama. 
Terhitung sedikit orang yang melakukan ritual keagamaan. 
Bahkan, untuk melaksanakannya ditempat umum menjadi hal 
tidak biasa hingga bisa dicemooh. Stereotip orang di jaman itu, 
agama adalah sumber dari kekacauan dan teorisme. 
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Pesan kutipan novel adalah jangan pernah meninggalkan 
sholat demi urusan duniawi, baik karena pangkat, atau perintah 
atasan. Indikator seseorang berperilaku dapat terlihat dari 
sholatnya. Jika sholatnya baik, maka baik pula amalnya. 
2) Wudhu 
Wudhu merupakan salah satu ibadah badaniyah atau ibadah 
yang bersifat fisik (Muhammad Alim, 2011: 144). Wudhu 
adalah salah satu caru mensucikan diri dari hadas kecil dan 
merupakan syarat sahnya dalam mendirikan sholat. 
Kutipan dalam novel yang mengandung nilai ibadah 
tentang wudhu terdapat: 
“Mimbo memberikan pengarahan pada para pasien yang 
mengitari kolam pancuran di serambi padepokan. “Wudu... 
wudu adalah terapi yang menggunakan air. Wudu dapat 
merangsang irama alami tubuh, khususnya dititik-titik saraf. 
Sewaktu berwudu, 61 dari 66 titik refleksi kita tersentuh. 
Seperti yang kita ketahui bersama, ada 700 titik istimewa di 
tubuh kita, yang terhubung dengan organ dalam...” 
(Primadonna Angela, 2015: 151) 
 
Kutipan tersebur menceritakan Mim sedang memberikan 
pengarahan kepada para pasien yang mengitari kolam pancuran 
di serambi padepokan. Mim menggunakan metode gerakan 
wudhu sebagai penyembuhan pasien melalui perantara air. 
Pada dasarnya, wudhu bukan hanya diterapkan sebelum 
sholat. Akan tetapi, diterapkan pada setiap akan berkegiatan 
agar lebih afdhol dan dihitung sebagai ibadah. Selama belum 
mengakibatkan hal-hal yang dapat membatalkan wudhu. 
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Adapun kegiatan berwudhu selain dalam sholat yaitu, 
mengaji, memegang al Quran, pergi ke masjid, dll. Dengan 
berwudhu lima kali sehari dapat dapat menjaga kebersihan diri, 
apalagi berwuhu lebih dari lima kali sehari. Dalam al Quran 
surat al Maidah ayat 6: 
 ْمُكَىوُجُو اوُلِسْغَاف ِةلاَّصلا َلِإ ْمُتْمُق اَذِإ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
 َلِإ ْمُكَلُجَْرأَو ْمُكِسوُءُرِب اوُحَسْماَو ِقِفَارَمْلا َلِإ ْمُكَيِدَْيأَو
 َبْعَكْلا ىَلَع َْوأ ىَضْرَم ْمُتْنُك ْنِإَو اوُر َّهَّطَاف اًُبنُج ْمُتْنُك ْنِإَو ِْي
 ْمَل َف َءاَسِّنلا ُمُتْسَملا َْوأ ِطِئاَغْلا َنِم ْمُكْنِم ٌدَحَأ َءاَج َْوأ ٍرَفَس
 ْمُكيِدَْيأَو ْمُكِىوُجُوِب اوُحَسْمَاف اًبَِّيط اًديِعَص اوُم َّمَي َت َف ًءاَم اوُد َِتَ
 ُوْنِم ْمَُكر ِّهَطُِيل ُدِيُري ْنِكَلَو ٍَجرَح ْنِم ْمُكْيَلَع َلَعْجَِيل ُوَّللا ُدِيُري اَم
( َنوُرُكْشَت ْمُكَّلَعَل ْمُكْيَلَع ُوَتَمِْعن َّمُِتِيلَو٥) 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan sholat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu 
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) 
kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu 
junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam 
perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau 
menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, 
maka bertayamumlah dengan dengan tanah yang baik 
(bersih): sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. 
Allah tidak hendak menyulitkanmu, tetapi Dia hendak 
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya 
bagimu, supaya kamu bersyukur” (QS. Al Maidah: 6) 
(Departemen Agama Republik Indonesia, 1979: 158). 
 
Ayat tersebut menjelaskan cara berwudhu mulai dari 
membasuh muka, membasuh tangan hingga siku, mengusap 
sebagian kepala, hingga membasuh kaki hingga kedua mata 
kaki. Ayat tersebut menjadi dasar hukum berwudhu. 
77 
 
 
Pesan kutipan novel adalah wudhu tidak hanya dilakukan 
sebelum melaksanakan sholat, tapi dapat digunakan metode 
penyembuhan. Banyak rahasia dari gerakan wudhu dan sholat, 
jika dikaji lebih mendalam bermanfaat dari sisi kesehatan. 
b. Muamalah 
Muamalah yaitu sistem atau norma Ilahi yang membahas 
segala sesuatu kaitannya dengan hubungan sesama manusia dan 
masalah-masalah sosial-kemasyarakatan lainnya. Misalnya 
musyawarah, tolong-menolong, tanggung jawab sosial, dll 
(Muhammad Alim, 2011: 147). 
1) Musyawarah 
Pemimpin mengajak anggota untuk menentukan tujuan 
kelompok serta perencanaan lamgkah-langkah pekerjaan. 
Penentuan itu secara musyawarah dan mufakat. Pemimpin 
demokratis memberi penghargaan dan kritik secara objektif. 
Dengan demikian, pemimpin demokratis itu berpartisipasi 
dengan kegiata-kegiatan kelompok. Ia bertindak sebagai 
seorang kawan dan turut serta dalam interaksi kelompok 
dengan peranan sebagai kawan (W. A Gerungan, 1996: 133). 
Allah SWT. 
Kutipan dalam novel yang mencerminkan tentan nilai 
muamalah dalam musyawarah yaitu terdapat pada: 
“Begini ya, Mim. Guru elu... dokter dan ahli botani yang 
berjasa banyak bagi sekitarnya, ditangkap mereka. Elu 
yakin mau diam aja?” tanya Lam. 
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“Kita menyiapkan pengacara yang bagus untuk megatasi hal 
ini. Biar pengadilan yang menentukan”. 
“Kyai tidak akan sampai ke pengadilan!” potong Alif. 
Herlam dan Mimbo menatap Alif. Tatapan mereka seolah-
olah bertanya-tanya, apa maksud Alif. 
“Mim. Semua ada polanya. Gua ngerti maksud Alif. Gua 
yakin, Pak Kyai akan meninggal. Entah dalam penjara, atau 
ada kecelakaan saat tahanan dipindahkan. Sama seperti para 
kyai dan ulama di masa silam. Selalu begitu. Sekarang elu 
ngerti kan kenapa kita nggak bisa diam saja!” (Primadonna 
Angela, 2015: 174). 
 
Kutipan diatas menceritakan bahwa Alif, Lam, dan Mim 
sedang mencari benang merah dari semua kejadian 
penangkapan KH. Mukhlis. Sehingga diputuskan mereka tidak 
tinggal diam dan mencari kebenaran sendiri . Berfirman dalam 
QS. Al Imran ayat 159: 
. . . ْم ُىْرِو ا َشَو  ِف  ِر ْم لأ ا ا َذ ِإ َف  َت ْمَز َع  َ ف ْل ََّكو  َ ت ى َل َع  ِو َّل ل ا 
 َّن ِإ  َوَّل ل ا  ُّب ُِيُ  َي ِل َِّكو  َ ت ُم ْل ا (٨ ٩ ٥) 
“...Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertaqwalah, kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakal kepada-Nya” (QS. Ali Imran: 
159) (Departemen Agama Republik Indonesia, 1979: 103). 
 
Ayat di atas menjelaskan bermusyawarahlah dengan mereka 
dalam perkara yang membutuhkan musyawarah. Kemudian 
apabila telah membulatkan tekad, maka jalankanlah dengan 
bergantung kepada Allah semata (Shalih bin Muhammad, 
2016: 211). 
Dari ayat diatas, Allah memerintahkan hamba-Nya untuk 
bermusyawarah dalam segala hal. Meskipun memiliki jabatan 
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tinggi, harus mendengarkan ssaran dari orang lain demi 
tercapainya kesejahteraan bersama. 
Pesan dalam novel adalah setiap permasalah yang dihadapi 
tentu ada penyelesaiannya. Jika dalam permasalahan 
menghadapi jalan buntu, meminta pendapat orang lain 
merupakan solusi lain yang bisa dilakukan. 
2) Taawun (tolong-menolong) 
Pada dasarnya setiap orang diajarkan oleh Allah SWT. 
Untuk menolong sesama makhluk, bahkan hewan sekalipun 
jika terluka parah harus ditolong. Ini perlu dilatih dan 
dibiasakan agar menjadi akhlak setiap manusia (Fuad Amsyari, 
1995: 49). 
Kutipan dalam novel yang mencerminkan nilai muamalah 
tentang taawun adalah: 
Disini, di tempat asri seperti ini, dunia modern dan 
hedonisme seolah terasa jauh. Pemukiman disekitar 
pondokan bentuknya bermacam-macam, sesuai kepribadian 
pemiliknya, namun mereka hidup bahu-membahu. Mim 
bisa melihat para tetangga sering bertegur sapa, tolong-
menolong, komunitas yang ideal di matanya. Dia melihat 
masjid, perkebunan. Semua rapi dan dijaga dengan baik 
(Primadonna Angela, 2015: 171). 
 
Kutipan tersebut menceritakan keadaan dan kehidupan 
perkampungan disekitaran pondok. Dimana orang-orang yang 
berbeda jenisnya (bukan hanya satu golongan saja) saling 
tolong-menolong dan bahu-membahu dalam kesehariannya. 
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Menolong tidak bersifat kontrak, tapi bersifat personal dari 
orang ke orang. Orang memberikan bantuan dari gerak hatinya. 
Menolong juga dikaitkan sikap bersahabat, karena menolong 
artinya menjadikan kawan bukan musuh (Muhammad Mustari, 
2014: 185). Allah SWT. Berfirman dalam QS. Al Maidah ayat 
2: 
اُونَواَع َتَو ... ىَلَع  ِِّبْلا ىَوْق َّ تلاَو لاَو اُونَواَع َت ىَلَع  ِْثلإا  ِناَوْدُعْلاَو 
...(١) 
“...Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan taqwa dan jangn tolong menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran...” (QS. Al Maidah: 2) 
(Departemen Agama Republik Indonesia, 1979: 157). 
 
Ayat ini menjelaskan manusia harus saling tolong-
menolong dalam mengerjakan kebaikan dan ketakwaan kepada 
Allah. Dan jangan saling menolong dalam perbuatan yang 
dosa, maksiat, dan pelanggaran batasan Allah (Shalih bin 
Muhammad, 2016: 317). 
Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa Islam 
mengajarkan manusia untuk tolong-menolong dalam perbuatan 
kebajikan dan tidak tolong-menolong dalam perbuatan dosa. 
Karena jika melanggar, siksa Allah sangat pedih. 
Pesan dalam novel adalah dalam menolong jangan lihat dan 
jangan memilah-milih siapa yang akan ditolong. Niatkan 
menolong untuk mencari kawan, karena diditu terdapat banyak 
pintu rezeki terbuka dari arah yang tidak disangka-sangka. 
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3) Tanggung Jawab Sosial 
Tanggung jawab sosila adalah bentuk kewajiban antar 
muslim satu dengan muslim lainnya di lingkungan sosial. Islam 
adalah agama yang memperhatikan hubungan seseorang 
terhadap masyarakat dan orang yang hidup disekitarnya. 
Kutipan dalam novel yang mengandung nilai muamalah 
dalam tanggung jawab sosial terdapat pada: 
Alif sedang mengintai seorang perempuan. Ia istri salah satu 
penjahat yang dibunuhnya. 
Perempuan itu bernama Rastih. Ia pulang kerumah 
disambut tiga anaknya yang berusia balita hingga belasan 
tahun dan memberikan jajanan pasar murahan. Mereka 
tampak girang sekali (Primadonna Angela , 2015: 51). 
 
Begitu pintu ditutup, Alif mendekati pintu, lalu meletakkan 
amplop kecil. Dia mengetuk pintu, kemudian cepat-cepat 
pergi tanpa menoleh. 
Perempuan itu membuka pintu, tatapannya tertuju pada 
amplop. Bersama anaknya, mereka membuka amplop itu, 
dan tercengang melihat segepok uang yang berada 
didalamnya (Primadonna Angela, 2015: 52). 
 
Kutipan tersebut menceritakan Alif memberikan uang 
kepada janda tiga anak (menyantuni anak yatim). Diketahui 
suaminya, penjahat yang mati dibunuh Alif. Disitu Alif merasa 
bertanggung jawab atas keluarga yang ditinggalkan. Allah 
SWT. Berfirman dalam QS. Al Maun ayat 1-3: 
( ِني ِّدلِاب ُب ِّذَكُي يِذَّلا َتَْيَأَرأ٨) ( َميِتَيْلا ُُّعدَي يِذَّلا َكِلَذَف١) 
( ِيِكْسِمْلا ِماَعَط ىَلَع ُّضَُيُ لاَو٨) 
“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah 
orang yang menghardik anak yatim. Dan tidak 
menganjurkan memberi makan orang miskin” (QS. Al 
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Maun: 1-3) (Departemen Agama Republik Indonesia, 1979: 
1108). 
 
Ayat di atas menjelaskan orang yang mendustakan agama 
adalah orang yang menghardik anak yatim, yaitu anak yang 
bapaknya wafat saat dia masih kecil. Dia juga tidak mengajak 
orang lain memberi makan orang yang membutuhkan (Shalih 
bin Muhammad, 2016: 957). 
Dari penjelasan diatas diketahui Islam mengajarkan 
memperdulikan orang lain, terutama mengasihi anak yatim, 
dan orang-orang miskin. Orang yang tidak peduli dengan 
orang lain termasuk golongan orang yang berdusta. 
Pesan dalam novel adalah dalam kehidupan bermasyarakat, 
Islam mengajarkan untuk selalu berbagi dan tidak melupakan 
orang-orang yang dalam hidupnya kurang mampu, khususnya 
anak yatim dan fakir miskin. 
3. Nilai Akhlak 
a. Fokus 
Fokus adalah konsentrasi penuh pada satu tujuan hingga 
tercapai. Dalam beribadah fokus disebut juga dengan khusyu. 
Khusyu yaitu bersatunya pikiran dengan perasaan batin dalam 
perbuatan yang sedang dikerjakannya (Deden Makbuloh, 2011: 
145). 
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Dalam akhlak, khusyu merupakan salah satu sifat dalam 
berakhlak kepada Allah Swt. Kutipan dalam novel yang 
mencerminkan nilai akhlak dalam fokus dan khusyu terdapat pada: 
Malam ini akan terasa panjang, menegangkan, dan barang 
kali mengesalkan. Itu pendapat Alif ketika melangkah 
mendekati Kapten Rama. Gang tempat mereka berada 
terasa pengap dan berbau pesing. Grafiti muncul di sana-
sini, usaha setengah hati untuk merias wilayah itu agar lebih 
ceria, barangkali, namun Alif nyaris tidak merasa 
terganggu. Ketika berkonsentrasi yang ada dalam benaknya 
hanya satu: bagaimana menyelesaikan misi seefisien dan 
seefektif mungkin (Primadonna Angela, 2015: 25). 
 
Kutipan diatas menceritakan Alif berfokus dengan tugasnya 
penegak hukum. Sifat fokus, jika dikaitkan beribadah tercipta 
kekhusyuan beribadah. Pengertian fokus lebih umum dan bisa 
digunakan berbagai kegiatan, misal fokus belajar, bekerja, dll. 
Khusyu, pengertiannya lebih khusus, yaitu berhubungan 
dengan Yang Maha Kuasa. Misal, khusyu sholat, khusyu berdoa. 
Persamaannya, ketika keduanya berkonsentrasi, maka tidak mudah 
terganggu oleh apapun yang dapat menghilangkan konsentrasi. 
Ciri khusyu yaitu adanya nikmat ketika melaksanakannya. 
Jika orang sholat tapi belum merasakan nikmat, pertanda belum 
khusyu. Agar khusyu, sejak niat harus sungguh-sungguh hanya 
terpusat perbuatan yang berkaitan dengan sholat (Deden Makbuloh, 
2011: 146). Allah berfirman dalam QS. Al Anbiya ayat 95: 
 ... اََنل اُوناََكو اًبَىَرَو اًبَغَر اَن َنوُعْدَيَو ِتَار ْ َيْلْا ِف َنوُِعراَسُي اُوناَك ْمُهَّ نِإ
( َيِعِشاَخ٥٩) 
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“...Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu 
bersegera dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang 
baik dan mereka berdoa kepada Kami dengan harap dan 
cemas. Dan mereka adalah orang-orang yang khusyu 
kepada Kami” (QS. Al Anbiya: 95) (Departemen Agama 
Republik Indonesia, 1979: 506). 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang yang khusyu adalah 
orang yang selalu menyegeraakan diri dalam mengerjakan 
perbuatan-perbuatan yang baik. Mereka inilah yang disebut dengan 
hamba yang memiliki keimanan yang sempurna. 
Pesan dalam novel adalah dalam melakukan berbagai 
kegiatan apapun harus didasari dengan sifat khusyu dan fokus. 
Agar tujuan dan maksud yang diingin cepat tercapai. Tidak 
tertunda-tunda oleh kegiatan lain yang dapat menghambat tujuan. 
b. Husnudzan dan Syukur 
Husnudzan, yaitu berbaik sangka kepada Allah. Apa saja 
yang diberikan-Nya baik untuk manusia (Ali Hamzah, 2014: 144). 
Sedangkan syukur, yaitu sikap terima kasih kepada Allah atas 
segala nikmat dan karunia tak terbilang banyaknya (Muhammad 
Alim, 2011: 154). 
Husbudzan dan syukur termasuk salah satu kategori sifat 
dalam berakhlak kepada Allah Swt. Kutipan dalam novel yang 
mencerminkan nilai akhlak kepada Allah dalam sifat husnidzan 
dan syukur terdapat pada: 
“Insya Allah adik sepupuku meninggal dalam keadaan 
syahid...” Meski kata-katanya terdengar tegar, mata Mim 
tetap membasah. Dia mengusapnya dengan tangan. 
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“Gilang bagaimana, Mim?” tanya Herlam. 
“Alhamdulilah. Keadaannya stabil. Pelurunya sudah 
dikeluarkan. Sudah diberi ramuan buatan Kyai juga. Insys 
Allah semoga besokkondisinya membaik...” (Primadonna 
Angela, 2015: 171). 
 
Kutipan tersebut menceritakan Mim mendoakan 
sepupunya, Gendis yang telah meninggal, dan mengucap syukur 
terhadap membaiknya keadaan Gilang akibat penyerangan tempo 
hari dirumahnya yang dilakukan oleh pasukan Black Army. 
Husnudzan kepada Allah termasuk ibadah yang memiliki 
nilai besar. Inti husnudzan adalah membangun keyakinan Allah 
akan memberi rahmat dan ampunan. Selain itu, cobaan dan ujian 
termasuk rasa kasih sayang Allah terhadap hamba-Nya. Allah 
berfirman dalam QS. Ali Imron ayat 154: 
 ْمُكْنِم ًةَِفئَاط ىَشْغ َي اًساَع ُن ًةَنََمأ ِّمَغْلا ِدْع َب ْنِم ْمُكْيَلَع َلَز َْنأ َُّث
 ِةَّيِلِىَاْلْا َّنَظ ِّقَْلْا َر ْ يَغ ِوَّللِاب َنوُُّنَظي ْمُهُسُف َْنأ ْمُه ْ تََّهَأ ْدَق ٌةَِفئَاطَو
لأا َّنِإ ْلُق ٍءْيَش ْنِم ِرْملأا َنِم اََنل ْلَى َنوُلوُق َي ِوَِّلل ُوَّلُك َرْم
...(٨٩٤) 
“Kemudian seetelah kamu berduka cita Allah menurunkan 
kepada kamu keamanan (berupa) kantuk yang meliputi 
segolongan dari pada kamu), sedang segolongan lagi) telah 
dicemaskan oleh diri mereka sendiri; mereka menyangka 
yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliyah). 
Mereka berkata: “Apakah ada bagi kita barang sesuatu (hak 
campur tangan) dalam urusan ini?” Katakanlah: 
“Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah...” 
(QS. Ali Imron: 154) (Departemen Agama Republik 
Indonesia, 1979: 102). 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa sesungguhnya sakit, 
meninggal, duka cita dan cobaan yang diberikan Alah terhadap 
manusia adalah sebagai ujian untuk mengukur seberapa besar 
imana yang berada didalam dada mereka (hati). 
 Syukur diungkapkan dalam bentuk ucapan dan perbuatan. 
Syukur ucapan adalah memuji Allah dengan ucapan hamdalah, 
sedangkan syukur perbuatan dilakukan dengan menggunakan dan 
memanfaatkan nikmat Allah sesuai dengan keharusannya (Ali 
Hamzah, 2014: 144). 
Seperrti syukur penglihatan diggunakannya untuk membaca 
ayat-ayat Allah baik yang tersurat dalam al Quran maupun yang 
tersirat pada alam semesta. Allah berfirman QS. Ibrahim ayat 7: 
 ٌديِدَشَل بِاَذَع َّنِإ ُْتُْرَفَك ْنَِئلَو ْمُكَّنَدِيزلأ ُْتُْرَكَش ْنَِئل ْمُكُّبَر َنَّذََأت ْذِإَو
(٧) 
“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan: 
“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari 
(nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih” 
(QS. Ibrahim: 7) (Departemen Agama Republik Indonesia, 
1979: 380). 
 
Ayat di atas merupakan dasar hukum dari syukur, 
menjelaskan kabar gembira bagi orang-orang yang gemar 
bersyukur terhadap nikmat Allah akan ditambah nikmatnya. 
Sebaliknya, juga menjelaskan akibat dari kufur nikmat. 
Pesan yang terdapat dalam novel adalah setiap cobaan yang 
datang kepada manusia sebenarnya adalah bentuk kasih sayang 
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Allah terhadap umat-Nya. Bersyukur bukan hanya dilakukan ketika 
senang, akan tetapi setelah terkena musibah, sembuh dari sakit, dll. 
c. Akhlak terhadap Sesama (Ukhuwah atau Persaudaraan) 
Ukhuwah atau persaudaraan, yaitu semangat persaudaraan 
antara sesama mukmin (ukhuwah Islamiyah). Intinya, agar manusia 
tidak mudah merendahkan golongan lain dan tidak suka 
mengumpat (membicarakan) keburukan orang lain (Muhammad 
Alim, 2011: 155). 
Kutipan dalam novel yang mengandung nilai akhlak 
terhadap sesama manusia dalam ukhuwah terdapat pada: 
“Alif. Apa kabar, Nak?” 
Mendengar suara penuh welas asih dan melihat wajah 
penuh senyum tulus itu, amarah Alif sirna (Primadonna 
Angela, 2015: 83). 
 
“Baik, Kyai...” jawabnya. 
“Mengapa kalian bertarung? Kalian berdua inikan... sudah 
seperti saudara sendiri!” 
“Persaudaraan itu berhenti saat kalian melakukan 
pengeboman di mana-mana!” Alif meninggikan nada 
suaranya, tanda kemali emosi (Primadonna Angels, 2015: 
84) 
 
Kutipan tersebut menceritakan KH. Mukhlis melerai 
pertarungan Alif dan Mim. KH. Mukhlis adalah pengasuh pondok, 
sudah menganggap Alif, Lam, dan Mim sebagai anaknya sendiri. 
Karena mereka bertiga pernah menimba ilmu bersama dari kecil. 
Adapun ukhuwah dalam pendidikan Islam masuk dalam 
kategori akhlak terhadap sesama manusia. Allah SWT. Berfirman 
dalam QS. Al Hujurat ayat 10: 
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 ْمُكَّلَعَل َوَّللا اوُقَّ تاَو ْمُكْيَوَخَأ َْي َب اوُحِلْصََأف ٌةَوْخِإ َنوُنِمْؤُمْلا َا َّنَِّإ
( َنوَُحْْر ُت٨٩) 
“Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara 
karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan 
bertaqwalah kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat” 
(QS. Al Hujurat: 10) (Departemen Agama Republik 
Indonesia, 1979: 846). 
 
Ayat di atas menjelaskan orang-orang mukmin itu 
bersaudara. Karena itu, bila mereka bertikai, maka damaikanlah 
diantara mereka. Takutlah kepada Allah dalam segala urusan kalian 
agar dirahmati oleh-Nya (Shalih bin Muhammad, 2016: 671). 
Dari penjelasan diatas diketahui umat Islam harus memiliki 
sifat ukhuwah dan persaudaraan satu keluarga walaupun bukan 
sedarah. Dengan sifat ini, rasa cinta kasih akan terjalin. Allah SWT. 
Akan memberikan rahmat kepada orang yang demikian itu. 
Pesan dalam novel adalah apabila ada saudaramu sesama 
mukmin atau lebih umum, saudaramu sesama manusia yang 
berselisih dan berbeda paham, bantulah mereka untuk menjadi 
penengah dalam menyelesaikan masalah yang dihadapainya. 
89 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 
maka novel 3 Alif Lam Mim adaptasi oleh Primadonna Angela terdapat nilai-
nilai pendidikan Islam. Nilai-nilai tersebut terdiri dari sebelas sub nilai yang 
dikategorikan menjadi tiga bagian, yaitu aqidah, syariah, dan akhlak. 
Nilai aqidah meliputi iman kepada Allah dan iman kepada hari kiamat. 
Iman kepada Allah diantaranya tauhid qasdi. Sedangkan iman kepada hari 
kiamat diantaranya ziarah kubur dan mengingat kematian. 
Nilai syariah meliputi ibadah dan muamalat. Ibadah, diantaranya sholat 
dan wudhu. Sholat termasuk ibadah ruhaniyah, sedangkan wudhu termasuk 
ibadah badaniyah. Sedangkan muamalat, diantaranya musyawarah, taawun 
(tolong-menolong), dan tanggung jawab sosial (tanggung jawab sosial). 
Nilai akhlak meliputi akhlak kepada Allah dan akhlak terhadap sesama 
manusia. Akhlak kepada Allah diantaranya fokus (khusyu), husnudzan dan 
syukur. Sedangkan akhlak terhadap sesama manusia diantaranya ukhuwah 
(persaudaraan). 
 
B. Saran 
1. Bagi pendidik alangkah baiknya dalam metode pengajaran menambahkan 
referensi baru yang berbeda dari buku pegangan. Novel 3 Alif lam Mim 
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adaptasi Primadonna Angela salah satunya. Terdapat banyak hikmah dan 
wawasan baru dari setiap halamannya yang diceritakan dari sudut pandang 
yang berbeda.  
2. Semoga skripsi ini dapat menjadi refernsi bagi orang tua, masyarakat, dan 
lembaga pendidikan pada umumnya dalam menanamkan nilai-nilai 
pendidikan Islam kepada anak, peserta didik, maupun generasi penerus. 
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